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ABSTRAK 
 Intan Dwi Kurnia Sari, (131221079). Bimbingan Karir Sebagai Upaya 
Mendukung  Orientasi Masa Depan Remaja di Panti Asuhan  Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol Sukoharjo. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling  Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
Bimbingan karier adalah jenis bantuan bimbingan yang diberikan kepada 
seseorang guna mempersiapkan dan mengarahkannya dalam melanjutkan studi dengan 
memahami informasi dan pengambilan keputusan karier.  Bimbingan ini berguna untuk 
dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, mengetahui berbagai jenis studi karier yang 
berhubungan dengan potensi yang ada dalam dirinya, menemukan hambatan-hambatan 
yang mungkin timbul, sehingga dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan 
karier dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses layanan bimbingan karir 
sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo serta mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung orientasi 
masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif studi kasus. Tempat penelitian ini di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara serta dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah 1 Ketua Yayasan 
Panti, 1 Pengasuh Panti, dan 2 Remaja Panti. Disamping itu, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode untuk memperoleh keabsahan data. Data 
dianalisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan karier 
sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan  Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo menggunakan teori perkembangan pilihan karier Ginzberg 
terdiri dari 4 tahap, yaitu: tahap minat, tahap kapasitas, tahap nilai dan tahap transisi.  
Kegiatan layanan bimbingan karier terdiri dari: identifikasi masalah, diagnosis, 
prognosis, treatment (perlakuan), serta follow up. Faktor pendukung kegitan ini yaitu: 
dukungan dari pihak Panti, remaja panti, bimbingan keagamaan, bimbingan ketrampilan 
dan bimbingan belajar. Sedangkan faktor penghambatnya yakni keterbatasan SDM dari 
segi pengasuh. 
 
Kata kunci : Bimbingan Karier, Orientasi Masa Depan 
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ABSTRACT 
Intan Dwi Kurnia Sari (131221079), Carrier Guidance as an Effort to Support 
Adolescent Future Orientation at Aisyiyah Girl Orphanage Grogol Sukoharjo. Thesis, 
Islamic Counseling Guidance Department, Ushuludin and Dakwah Faculty, The State 
Islamic Institute of Surakarta, 2018. 
Carrier guidance is an aid of guidance given to a person to prepare and direct 
in continuing study by understanding and taking carrier decision. This guidance is to 
understand and to do self-assessment, to know carrier studies variety related to their 
potential, to find the obstacles will be emerge, with the result that can plan the future, 
find carrier and their appropriate life, 
This research aims to describe the process of carrier guidance service as an 
Effort to Support Adolescent Future Orientation at Aisyiyah Girl Orphanage Grogol 
Sukoharjo and to describe supporting and the inhibiting factors of the process of carrier 
guidance as an Effort Adolescent Future Orientation at Aisyiyah Girl Orphanage 
Grogol, Sukoharjo.  
The research uses case study of descriptive qualitative research. The place of the 
research is in Aisyah Girl Orphanage Grogol, Sukoharjo. The techniques of collecting 
data are by doing observation, interview, and documentation. The subjects of the 
research are chief foundation (ketua yayasan), orphanage caretaker (pengasuh panti), 
and two orphans. Besides, the researcher uses source triangulation and method 
triangulation to obtain the trustworthiness of the data. The data are analyzed by reducing 
data, analyzing data, and stating conclusion.  
The result of this research shows that the process of Carrier Counseling as an 
Effort to Support Adolescent Future Orientation at Aisyiyah Girl Orphanage Grogol, 
Sukoharjo based on the carrier choosing development theory by Ginzberg consists of 4 
levels, those are: interest level, capacity level, value level and transition level. Carrier 
counseling service activities consist of: problem identification, diagnosis, prognosis, 
treatment, and follow up. The supporting factors of these activities are: the support from 
the orphanage institution, the orphans, religion guidance, skill guidance and learning 
guidance. The inhibiting factor is from the human resources of the orphanage.  
 
Key words: Carrier Counseling, Future Orientation.  
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MOTTO 
 
ََۡتيََءر
َ
أَيِذ
َ لٱََِ بَُب ِ
 ذَُكيَِني ِ  دلٱَ١ََََِكلَٰ ََذفيِذ
َ لٱََ
ُ عَُديََمِيتَي
ۡ
لٱَ٢َََ َٰىَلَعَ ُ ضَُحيََالَو
َِماَعَطَِنيِكۡسِم
ۡ
لٱَ٣َ َلۡيََوفَََنِي لَصُم
ۡ
ِل ل٤َََنيِذ
َ لٱَََنوُهاَسَۡمِِهتَالَصَنَعَۡمُه٥ََََنيِذ
َ لٱََۡمُه
ََنوُٓءاَُري٦ََََنوُعَنۡمَيَوََنوُعاَم
ۡ
لٱَ٧َ
 “(1). Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2). Yaitu orang yang 
menghardik anak yatim, (3). dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin. 
(4). Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (5). (yaitu) orang-orang yang 
lalai dari shalatnya, (6). Orang-orang yang berbuat riya (7) dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna” 
(Al-Ma’un, Ayat 1-7) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia melewati beberapa fase perkembangan, salah satunya adalah 
masa remaja. Masa perkembangan remaja merupakan periode penentuan 
kesuksesan pada perkembangan di masa dewasa. Periode ini menampakkan 
perubahan fisik dan perkembangan yang begitu mencolok. Menurut Elida 
(2006:6) pengertian remaja dapat dijelaskan dengan dua cara yaitu dari segi 
definisi dan segi umur. Dari segi definisi remaja merupakan individu yang telah 
mengalami masa baliq atau telah berfungsinya hormon reproduksi. Pengertian 
remaja dari segi umur yaitu individu yang berada dalam rentangan usia antara 13 
sampai 21 tahun. Pada masa remaja mereka dituntut untuk menjalani tugas-tugas 
perkembangan.  
Masa perkembangan remaja merupakan periode penentu kesuksesan pada 
perkembangan di masa dewasa. Pada masa remaja mereka dituntut untuk 
menjalani tugas-tugas perkembangan. Tugas perkembangan tersebut diantaranya 
yaitu tugas perkembangan normatif yang menuntut mereka berfikir dan 
mengambil keputusan tentang orientasi masa depan. Hal tersebut berkaitan 
dengan keputusan yang nantinya akan mempengaruhi kehidupan mereka saat 
dewasa, seperti keputusan memilih jenis pendidikan lanjutan, karir, pekerjaan, 
gaya hidup dan pernikahan. Seperti yang dikemukakan Nurmi (dalam Desmita, 
2006: 203) bahwa pada umumnya orientasi masa depan remaja berkisar pada 
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tugas-tugas perkembangan yang dihadapi pada masa remaja dan dewasa awal, 
yang meliputi berbagai lapangan kehidupan, terutama pendidikan, pekerjaan dan 
perkawinan.   
Seiring kemajuan zaman, saat ini generasi muda dituntut untuk lebih aktif 
dan kreatif dalam menghadapi ketatnya persaingan di segala bidang. Mereka 
harus benar-benar siap secara mental, namun juga siap secara kualitas individu 
untuk memulai karir demi kesejahteraan dan orientasi masa depan. Ketepatan 
memilih serta menentukan keputusan karier menjadi titik penting dalam 
perjalanan hidup manusia. Keputusan memilih suatu karir dimulai saat individu 
berada pada masa remaja. Pada masa ini, remaja dituntut untuk mengawali 
orientasi masa depannya dengan memilih sekolah lanjutan yang tepat untuk 
menunjang jenjang karirnya di masa mendatang. Menurut Henderson & Dweck 
(dalam Agustiani, 2006 : 36), pengambilan keputusan tersebut dianggap penting 
dan membawa konsekuensi yang panjang tentang sekolah dan karier para remaja. 
Orientasi masa depan merupakan gambaran yang dimiliki individu 
tentang dirinya dalam konteks masa depan. Gambaran ini memungkinkan 
individu untuk menentukan tujuan-tujuannya, dan mengevaluasi sejauh mana 
tujuan-tujuan tersebut dapat direalisasikan. Langkah awal untuk mewujudkan 
orientasi masa depan tersebut adalah dengan menaruh perhatian penuh terhadap 
pendidikan. Pendidikan mampu menjadikan individu remaja lebih profesional 
dalam berfikir dan merencanakan masa depan karir. Dengan cita-cita karir yang 
dipelajari terus dalam proses pendidikan akan menjadikan remaja lebih siap 
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untuk menghadapi persaingan kerja di era globalisasi setelah mereka lulus dari 
pendidikan yang mereka tempuh. 
Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, terdapat sebuah fenomena sosial yang 
terjadi pada diri remaja panti dalam pergaulannya. Teman sekolah dan 
masyarakat sekitar menganggap bahwa remaja panti tidak memiliki masa depan 
yang jelas sehingga kesempatan mereka untuk menjadi orang sukses tidak 
sebesar kesempatan remaja-remaja lain yang masih dalam pengawasan orang 
tuanya. Hal tersebut membuat remaja panti menjalani kehidupannya seperti air 
yang mengalir, hanya berpasrah menjalankan rutinitas keseharian tanpa memiliki 
orientasi masa depan untuk mematahkan anggapan tersebut.  
Selain fenomena sosial tersebut, berdasarkan wawancara awal di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, peneliti juga menemukan fakta bahwa 
masih banyak remaja panti yang belum bisa menggali potensi yang ada dalam 
dirinya. Remaja panti terkesan tidak memiliki inisiatif untuk mengambil 
keputusan dalam menentukan studi lanjut guna menunjang orientasi masa 
depannya sesuai dengan minat dan potensi yang mereka miliki.     
Berpijak dari fakta keseharian dan pendapat ahli tersebut, layanan 
konseling karir bagi para remaja panti asuhan, khususnya untuk menentukan 
studi lanjutan guna mendukung orientasi masa depan penting diberikan. Melalui 
layanan tersebut, remaja memiliki bekal untuk membuat hidupnya lebih terarah 
dan tepat dalam  memilih studi lanjut yang sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. Studi lanjut yang mereka pilih diharapkan dapat membawa para 
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remaja menuju kesuksesan karir di masa mendatang, sehingga mampu 
memberikan manfaat bagi kehidupan pribadi dan masyarakat secara luas.  
Melalui informasi dan konseling karir, remaja lebih siap kelak ketika 
memasuki dunia orang dewasa dengan berbagai resiko dan tanggung jawab yang 
diembannya. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengadakan penelitian yang bertujuan 
untuk  pengembangan karir untuk masa depan remaja supaya lebih terarah serta 
mampu mengambil keputusan pilihan karir yang sesuai dengan kemampuan dan 
juga minat mereka. Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian ini 
adalah Bimbingan Karir Sebagai Upaya Mendukung  Orientasi Masa Depan 
Remaja Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, maka masalah-masalah yang 
timbul antara lain: 
1. Anak panti asuhan belum memiliki motivasi untuk menggali potensi yang 
dimilikinya. 
2. Anak panti asuhan belum memiliki fasilitas untuk menggali potensi yang 
dimilikinya. 
3. Anak panti asuhan belum menyadari pentingnya mempersiapkan masa depan. 
4. Anak panti merasa kebingungan dalam memilih karir yang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
5. Layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung  orientasi masa depan 
remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah penulisan dalam menganalisis hasil penelitian, 
maka penelitian ini difokuskan pada masalah kelima, yaitu “layanan bimbingan 
karir sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo” . 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pemberian bimbingan karir sebagai upaya mendukung 
orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Sukoharjo? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan layanan 
bimbingan karir sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang baik memiliki tujuan yang baik dan jelas serta memiliki 
arah dan tujuan yang tepat. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan proses layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung 
orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Sukoharjo.  
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2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung orientasi masa depan 
remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah. 
2) Memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu dalam bidang 
bimbingan dan konseling, khususnya dalam implementasi layanan 
bimbingan karir sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja. 
2. Secara Praktis 
1) Bagi Anak Panti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong anak-anak panti asuhan 
untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap orientasi masa depan 
dengan perencanaan karir melalui studi lanjut.  
2) Bagi Pengasuh Panti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif layanan 
konseling yang dapat digunakan dalam mendukung orientasi masa depan 
anak-anak asuhnya dengan perencanaan karir melalui studi lanjut. 
3) Bagi Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sumbangan pemikiran untuk mendukung orientasi masa depan pada anak 
panti asuhan menggunakan metode implementasi layanan bimbingan 
karir.  
4) Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk menambah kepustakaan dan 
sebagai masukan untuk melakukan penelitian tentang metode 
implementasi layanan bimbingan karir.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori Bimbingan Karier 
1. Pengertian Bimbingan Karier 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan kepada seseorang untuk 
kemajuannya. Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno (2013: 93–94) yang 
mengutip pendapat Frank Parson dan Smith bahwa bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri dan 
memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang 
dipilihnya itu. Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik.  
Sementara itu,  Jones, Saffire dan Stewart (Prayitno, 2013: 95) yang 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang 
bijaksana. Bantuan tersebut diberikan berdasarkan atas prinsip demokrasi 
yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan hidupnya 
sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat 
pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi harus dikembangkan.  
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Pendapat lain dikemukakan oleh Djumhur dan Moh. Surya (Febrini, 
2011 : 8) bahwa bimbingan adalah  suatu proses pemberian bantuan yang 
terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan 
untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau 
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendapat tersebut sejalan dengan amanat  
Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah yang 
mengemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 
peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan 
merencanakan masa depan.  
Pendapat yang mengemukakan bahwa bimbingan adalah  suatu proses 
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis juga dikemukakan oleh 
DR. Rachman Natawidjaja (Amin 2010: 6) yang menyatakan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 
sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan 
demikian, ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan 
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sumbangan yang berarti bagi kehidupan umumnya. Bimbingan membantu 
individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. 
Dari beberapa pengertian bimbingan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah bantuan berkesinambungan yang diberikan kepada individu 
dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk 
dapat memahami, menerima, dan mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi 
atau kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta 
merencanakan masa depannya.  
b. Pengertian Karir  
Karir berkaitan erat dengan jenjang pekerjaan seseorang. Seperti yang 
dikemukakan oleh Hornby (Walgito, 2010: 201) bahwa karir adalah suatu 
status dalam jenjang pekerjaan, profesi yang dimiliki seseorang di masa 
hidupnya sebagai sumber mata pencaharian. 
David Tiedeman dalam Winkel (2004 : 673) mengemukakan bahwa 
karir diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan 
dan kedudukan, yang dipegang oleh orang/seseorang seumur hidupnya.   
 
c. Pengertian Bimbingan karier  
Bimbingan karier merupakan bimbingan yang dikhususkan untuk 
memberikan bantuan terkait jenjang pekerjaan. Winkel (2005 : 114) 
mengemukakan bahwa bimbingan karier adalah bimbingan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan 
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pekerjaan atau jabatan/ profesi tertentu serta membekali diri supaya siap 
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan 
dari lapangan pekerjan yang telah dimasuki. 
Sementara itu, Walgito (2010: 201) mendefinisikan bimbingan karier 
dari sudut pandang dunia pendidikan formal, yaitu sekolah. Bimbingan Karier 
merupakan salah satu aspek bimbingan konseling untuk mengarahkan siswa 
yang akan melanjutkan studi atau yang akan terjun langsung ke dunia kerja 
diperlukan adanyanya kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu 
dengan apa yang ada pada diri individu yang bersangkutan.  
Lebih lanjut, Suherman (2011:39) mendefinisikan bimbingan karier 
sebagai aktivitas-aktivitas dan  program yang membantu individu untuk 
mengasimilasikan dan mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman dan 
aspirasi-aspirasi yang berkaitan dengan pengenalan diri, 
pemahaman/pengenalan terhadap kerja masyarakat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahannya, kesadaran akan waktu luang, pemahaman akan 
perlunya dan banyaknya faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
perencanaan karier, pemahaman terhadap informasi dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk mencapai pemenuhan diri dalam pekerjaan dan waktu  luang, 
mempelajari dan menerapkan proses pengambilan keputusan karier.  
Dari beberapa pengertian bimbingan karier di atas dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan karier adalah jenis bantuan konseling yang diberikan kepada 
siswa guna mempersiapkan pengembangan dan pemecahan masalah-masalah 
karir dengan mengarahkan siswa yang akan melanjutkan studi atau yang akan 
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terjun langsung ke dunia kerja untuk mempertimbangkan faktor  perencanaan 
karier, memahami informasi dan ketrampilan yang diperlukan untuk mencapai 
tuntutan kerja, serta mempelajari dan menerapkan proses pengambilan 
keputusan karier.  
2. Tujuan Bimbingan Karier  
Tujuan bimbingan karier menurut Walgito (2010: 202-203) tujuan 
bimbingan karier tersebut adalah yang membantu siswa agar: 
a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang  berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, 
sikap, dan cita-citanya. Hal tersebut bertujuan memberikan bekal 
pengetahuan terhadap siswa tentang karir yang akan dijalaninya kelak. 
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada 
dalam masyarakat. Melalui hal tersebut, siswa diharapkan mudah 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar sehingga mampu berinteraksi dengan 
baik. 
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang 
ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 
diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan usaha 
dirinya sekarang dengan masa depannya. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa kemudian 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien. 
d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 
oleh dirinya sendirinya dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk 
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dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Hal tersebut dimaksudkan 
agar siswa dapat menyelesaikan dengan baik hambatan-hambatan karier 
yang kelak akan muncul.  
e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir dan 
kehidupannya yang serasi atau sesuai. Hal tersebut bertujuan agar siswa 
memiliki pandangan ke depan terkait karir yang tepat untuk masa depannya.  
Sementara itu, Winkel (1991 : 551) menyatakan bahwa program 
bimbingan karier bertujuan agar siswa : 
a. Memahami sisi dunia kerja, serta faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 
untuk memilih program atau jurusan secara tepat.  
b. Memiliki sifat positif terhadap diri sendiri serta pandangan yang objektif dan 
maju terhadap dunia kerja.  
c. Membuat keputusan yang realistis tentang karir yang dipilih sesuai dengan 
kemampuannya.  
3. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Karier  
a. Layanan Orientasi 
Layanan orientasi merupakan layanan yang dilakukan untuk 
memperkenalkan siswa baru atau seseorang terhadap lingkungan yang baru 
dimasukinya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam layanan 
orientasi. Prayitno dan Amti, (2004: 255 – 256) mengutip penelitian Allan dan 
McKean mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian, yaitu : 
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1. Program orientasi yang efektif mempercepat proses adaptasi dan juga 
memberikan kemudahan untuk mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah. 
2. Murid-murid yang mengalami masalah penyesuaian kurang berhasil di 
sekolah.  
3. Anak-anak dari kelas sosio-ekonomi yang rendah memerlukan waktu 
lebih lama untuk menyesuaikan diri daripada anak-anak dari kelas sosio-
ekonomi yang lebih tinggi.   
b. Layanan Informasi  
Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai 
informasi, baik informasi pendidikan maupun informasi jabatan yang dapat 
mereka gunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan.  
Hellen (2005: 82- 83) menyatakan bahwa layanan informasi bertujuan untuk 
membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan 
mengembangkan pola kehidupan sebagai siswa, anggota keluarga dan 
masyarakat.  
Lebih lanjut, Febrini (2011: 84- 85) menjelaskanbahwa terdapat berbagai 
macam materi yang dapat diangkat melalui layanan informasi, yaitu: 
1. Informasi pengembangan pribadi, yaitu, jenis-jenis informasi yang diberikan 
berkaitan dengan bidang pribadi yang meliputi: 
d. Pemahaman dan pengembangan bakat dan minat  
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e. Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif  
f. Problem masa remaja dan cara mengatasinya  
g. Perkembangan psikososial remaja 
h. Emosi dan cara pengendaliannya 
2. Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar  
3. Informasi pendidikan tinggi 
4. Informasi jabatan/ karier,  yakni jenis informasi yang diberikan berkaitan 
dengan bidang karier, antara lain : 
a. Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama 
b. Uraian tugas masing-masing jabatan  
c. Cara-cara atau prosedur penerimaan  
d. Kondisi kerja  
e. Kesempatan untuk pengembangan karier  
f. Fasilitas penunjang dan sebagainya  
5. Informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan, keberagaman sosial 
budaya dan lingkungan.   
c. Layanan Penempatan  
Layanan penempatan dan penyaluran. Menurut Hellen ( 2005 : 85) 
layanan penepatan adalah layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh penempatan dan 
penyaluran yang tepat sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi 
pribadi.  
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4. Teori Perkembangan Karier  
Pandangan-Pandangan tentang Perkembangan karier sebagaimana 
dikemukakan oleh Winkel (2005 :626) antara lain: 
a. Teori “Trait and Factor”  
Traitand Factor menurut Parsons dan Williamson seperti yang dikutip 
oleh Winkel (2005 :626), ciri khas dari pandangan ini adalah asumsi bahwa 
orang memiliki kemampuan dan minat yang dapat diketahui melalui testing, 
dapat juga diselidiki kualitas-kualitas apa yang dituntut dalam berbagai bidang 
pekerjaan.  
b. Anne Roe  
 Anne Roe menekankan unsur perkembangan dalam pilihan karier, 
lebih-lebih corak pergaulan dengan orangtua selama masa kecil dan pola 
pendidikan yang diterapkan olehorangtua terhadap anak kecil. 
c. Donald Super  
Donald Super mencanangkan suatu pandangan tentang perkembangan 
karier yang berlingkup sangat luas, karena perkembangan jabatan itu 
dipandang sebagai suatu proses yang mencakup banyak faktor. Faktor tersebut 
sebagian terdapat pada individusendiri dan sebagian terdapat dalam 
lingkungan hidupnya, yang semuanya berinteraksi satu sama lain dan 
bersama-sama membentuk proses perkembangan karier seseorang.   
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d. John Holland  
Dia mengakui bahwa pandangannya berakar dalam Psikologi 
Deferensial, terutama penelitian dan pengukuran terhadap minat dan dalam 
tradisi Psikologi Kepribadian yang mempelajari tipe-tipe kepribadian 
(typology).  Tipe kepribadian menurut Holland ada 2, yaitu: 
a) Tipe Kepribadian Menurut Holland 
Tipe Kepribadian (personality type theory) adalah teori dari John Holland. 
Holland (Santrock, 2007:172) menyatakan perlunya mencocokkan antara 
pilihan karir individu dengan kepribadian yang dimiliki. Menurut Holland, 
ketika individu menemukan suatu karir yang sesuai dengan tipe 
kepribadiannya, mereka cenderung lebih menikmati karir khusus tersebut 
dan bertahan pada pekerjaan tersebut dibandingkan dengan individu yang 
menekuni pekerjaan yang tidak sesuai dengan kepribadiannya. Terdapat 6 
tipe kepribadian dasar yang perlu dipertimbangkan ketika mencocokkan 
bangunan psikologis individu dengan suatu karir : 
a. Realistis. Individu ini biasanya memiliki fisik yang kuat, mampu 
bersikap praktis dalam menangani suatu masalah dan kurang memiliki 
pengetahuan sosial. Mereka paling sesuai apabila menekuni karir yang 
bersifat praktis, bekerja sebagai buruh, petani, sopir truk dan pekerja 
konstruksi.   
b. Investigatif. Individu ini berorientasi pada konsep dan teori. Umumnya 
mereka lebih cocok menjadi pemikir alih-alih pelaku. Mereka sering kali 
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menghindari relasi interpersonal dan paling sesuai menekuni karir di 
bidang matematika dan ilmu pengetahuan.  
c. Sosial. Individu ini sering kali memiliki keterampilan verbal dan relasi 
interpersonal dan paling sesuai apabila berkecimpung dalam profesi 
yang berhubungan dengan orang lain, seperti mengajar, pekerja sosial, 
konseling dan semacamnya.      
d. Konvensional. Individu ini tidak menyukai aktivitas yang tidak 
terstruktur.  
e. Pengusaha. Individu ini menggunakan kemampuan verbalnya untuk 
mengarahkan orang lain, mendominasi individu, dan menjual isu-isu 
atau produk-produk pada orang-orang.  
f. Artistik. Individu ini memilih berinteraksi dengan dunianya melalui 
ekspresi artistik, cenderung menghindari berbagai situasi konvensional 
dan interpersonal. Mereka sebaiknya mengarahkan dirinya pada karir di 
bidang seni dan tulis-menulis.   
Tipe kepribadian seseorang dapat diidentifikasi berdasarkan kecocokan 
antara ciri-ciri dan corak perilaku khas setiap tipe dengan perilaku khas yang 
nampak di dalam keseharian orang tersebut. Setiap tipe kepribadian 
merupakan hasil dari interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal. 
Melalui interaksi tersebut, remaja belajar lebih menyukai kegiatan/aktivitas 
tertentu yang kemudian menumbuhkan minat yang kuat. Pada saatnya, minat 
yang kuat tersebut akan menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan tertentu.  
b) Model Lingkungan Menurut Holland 
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Terdapat 6 model lingkungan menurut perspektif Holland (Afandi, 2011 : 
93-95), yaitu: 
1. Lingkungan Realistis, ditandai dengan tugas-tugas yang konkrit, fisik, 
eksplisit yang memberitakan tantangan bagi penghuninya, untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang lebih efektif sering kali memerlukan 
kecakapan mekanik, ketahanan dan gerakan fisik untuk berpindah-
pindah dan sering kali berada diluar gedung.  
2. Lingkungan Intelektual, ditandai dengan tugas-tugas yang memerlukan 
kemampuan yang abstrak dan kreatif, bukan tergantung pada 
kemampuan dan pengamatan pribadinya. 
3. Lingkungan Sosial, ditandai dengan masalah-masalah yang memerlukan 
kemampuan menginterpretasi dan merubah perilaku manusia dan minat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
4. Lingkungan Konvensional, ditandai dengan tugas-tugas dan masalah-
masalah yang memerlukan pemprosesan informasi verbal dan 
matematis, rutin, konkrit dan sistematis.  
5. Lingkungan Usaha, ditandai dengan tugas-tugas yang mengutamakan 
kemampuan verbal yang digunakan untuk mengarahkan atau  
mempengaruhi orang lain. 
6. Lingkungan Artistik, ditandai dengan tugas-tugas dan masalah-masalah 
yang memerlukan interpretasi atau kreasi, bentuk-bentuk artistik melalui 
cita rasa perasaan dan imajinasi.  
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e. Situasional  
Pandangan ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap perkembangan jabatan dan pilihan karier. Macam faktor 
ini menyangkut lingkungan alam serta lingkungan sosial, ekonomi dan 
budaya.  
Teori perkembangan pilihan karir (developmental career choice) menurut 
Ginzberg (dalam Santrock, 2007 : 171) menyatakan bahwa anak-anak dan remaja 
melalui 3 tahap, yaitu : 
a. Fantasi (sebelum umur 11 tahun) 
Pada periode ini pilihan anak masih bersifat khayalan. Serta di sini anak 
banyak mengadakan identifikasi dengan orang dewasa. Misalnya anak 
kecil yang ingin menjadi pilot, polisi, guru, dokter dan sebagainya.  
b. Tentatif (11-16 tahun) 
Pada tahap tentatif merupakan suatu masa transisi dari tahap fantasi masa 
kanak-kanak menuju tahap pengambilan keputusan yang realistis. 
Remaja pada masa ini mendasarkan pilihannya pada minatnya, kemudian 
ia lebih memusatkan perhatiannya pada kemampuannya. Masa tentatif 
(terjadi pada usia kurang lebih 11-18 tahun), pada masa ini Ginzberg 
membagi menjadi 4 tahap, yaitu : 
 Tahap berdasarkan minat, pada tahap ini perkembangan karir hanya 
berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor 
lain tidak dipertimbangkan.   
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 Tahap berdasarkan kapasitas, pada tahap ini anak sudah menyadari 
bahwa minatnya berubah-ubah. Maka dia mulai menanyakan pada 
diri sendiri apakah dia memiliki kemampuan dalam melakukan suatu 
pekerjaan dan apakah kemampuan itu cocok dengan minatnya. 
 Tahap berdasarkan nilai, tahap ini bertambah besar dan menyadari 
bahwa di dalam pekerjaan yang dilakukan orang terdapat nilai pribadi 
dan kemasyarakatan, bahwa kegiatan yang satu lebih mempunyai 
nilai daripada yang lainnya.  
 Tahap dalam masa transisi, tahap ini anak memadukan orientasi 
pilihan yang dimiliki sebelumnya yaitu orientasi minat, orientasi  
kapasitas dan orientasi nilai pada tahap ini juga sudah mulai pada 
pilihan realistis. (Rahma, 2010 : 39) 
c. Realistis (17-18 tahun) 
Pada tahap ini remaja mulai beralih dari pilihan karir yang bersifat 
subjektif ke pilihan karir yang bersifat realistis. Selama masa ini, secara 
ekstensif individu mengeksplorasi karir-karir tersedia, kemudian mereka 
menfokuskan pada sebuah karir tertentu dan akhirnya memilih pekerjaan 
spesifik dalam karir tersebut.  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Karir   
  Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan karir adalah 
faktor internal dan eksternal.  Dalam penelitiannya, Rahma (2011: 44 – 47) 
menyatakan bahwa faktor internal dan eksternal saling berpengaruh dan 
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berinteraksi secara positif terhadap pilihan karir dan perkembangan karir.  
Faktor internal dan eksternal tersebut antara lain: 
1) Faktor Internal  
Beberapa faktor internal tersebut membentuk keunikan kepribadian 
individu, adalah :  
a. Taraf intelegensi (kemampuan siswa untuk mencapai prestasi) 
b. Bakat khusus (kemampuan menonjol yang dimiliki seseorang) 
c. Minat (kecenderungan yang menetap pada diri seseorang) 
d. Sifat-sifat kepribadian  
e. Nilai-nilai kehidupan yang dijadikan pegangan hidup 
f. Pengetahuan yaitu informasi yang dimiliki tentang bidang 
pekerjaan dan tentang diri sendiri.  
g. Keadaan jasmani, seperti tinggi badan, berat badan, jenis 
kelamin.  
2) Faktor Eksternal  
Beberapa faktor eksternal tersebut adalah : 
a. Status sosial ekonomi  
b. Prestasi akademik siswa 
c. Pendidikan sekolah 
d. Tuntutan yang melekat masing-masing jabatan dan pada 
setiap program studi atau latihan  
e. Lingkungan yang bersifat potensial. 
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6. Nilai-nilai Islam tentang Bimbingan Karier  
Terkait pengertian karier, Winkel (2005 : 114) mengemukakan bahwa 
bimbingan karier adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi 
dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/ profesi 
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjan yang 
telah dimasuki. 
 
َِلُقَوََ
 
اُولَمۡعٱََىَرَيَسَفَُ َ للٱََُهُلوَُسرَوَۡمَُكلَمَعۥَََو ََنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱََ ََٰىِلإََنو ُ دَرُتََسو
َِِملَٰ َعَِبۡيَغ
ۡ
لٱَََوَِ ةَدَٰ َه
َ شلٱَََنُولَمۡعَتَۡمُتنُكَاَِمبَمُكُِئ بَنُيَف١٠٥ََ
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(At Taubah/ 9 :105) 
Ketika seseorang bekerja, mereka juga sedang melakukan ibadah 
apabila pekerjaan tersebut dikerjakan dengan ikhlas. Dengan bekerja, 
seseorang dapat mengaplikasikan kemampuannya dan mengolah segala 
sesuatu yang telah diciptakan Allah SWT. Tersedia berbagai alternatif jabatan 
atau karier yang di kemudian hari akan dipilih salah satu diantaranya untuk 
ditekuni dan dikembangkan. Setiap individu harus mampu untuk mengambil 
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keputusan dalam menentukan pekerjaan sesuai dengan dirinya sendiri dan 
situasi lingkungan hidup serta berpedoman pada perkembangan yang terjadi 
dalam era globalisasi. Untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
harapan dan juga minatnya, maka harus banyak belajar agar bisa masuk ke 
sekolah lanjutan yang tepat.    
Surat Al Mujadalah ayat 11 mengandung pengertian bahwa orang yang 
diangkat derajatnya di sisi Allah SWT adalah orang yang beriman, bertakwa 
dan beramal saleh serta berilmu pengetahuan. 
اَه ُ ي
َ
أ ََٰٓيَََنيِذ
َ لٱََُح َ سَفَتَ ۡمَُكلَ َلِيقَ اَِذإَ
 
آوُنَماَءَ ِىفَ
 
اوَِِسلََٰجَم
ۡ
لٱَََفَ
 
اوُحَسۡفٱَ
َ ِحَسۡفَيَُ َ للٱََ َلِيقَ اَذوَإَِ  ۡمَُكلَ
 
اوُزُشنٱَََفَ
 
اوُزُشنٱََ ِعَفَۡريَُ َ للٱَََنيِذ
َ لٱَاَءَ
 
اوُنَم
ََوَۡمُكنِمََنيِذ
َ لٱََ
 
اُوتو
ُ
أََم
ۡ
لِع
ۡ
لٱَََوَ ٖۚ  تَٰ َجَرَدَُ
َ للٱََ رِيبَخََنُولَمۡعَتَاَِمب١١ََ
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al Mujadalah/58 : 11) 
Surat Al Mujadalah ayat 11 tersebut menunjukkan bahwa peranan ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan seseorang sangat besar. Melalui ilmu 
pengetahuan, derajat manusia akan berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya.  
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Keputusan memilih suatu karier dimulai saat individu berada pada masa 
remaja. Pada masa ini, remaja dituntut untuk mengawali orientasi masa 
depannya dengan memilih sekolah lanjutan yang tepat untuk menunjang 
jenjang karirnya di masa mendatang.  
 
B. Kajian Teori Orientasi Masa Depan  
1. Pengertian Orientasi Masa Depan  
Terkait pengertian orientasi masa depan, Chaplin (dalam Desmita, 2006: 
199) menyatakan bahwa orientasi masa depan merupakan suatu fenomena 
kognitif-motivasional yang kompleks, orientasi masa depan berhubungan erat 
dengan skema kognitif, yakni suatu organisasi perceptual dari pengalaman 
masa lalu yang berkaitan dengan pengalaman masa kini dan masa yang akan 
datang.  
Sementara itu, Hurlock (dalam Notosoedirdjo dan Latipun, 2007: 97) 
mengemukakan bahwa orientasi masa depan merupakan salah satu fenomena 
perkembangan kognitif yang terjadi pada masa remaja. Sebagai individu yang 
sedang mengalami proses peralihan dari masa anak-anak mencapai 
kedewasaan, remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang mengarah pada 
persiapannya memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai orang dewasa. 
Oleh karena itu, remaja mulai memikirkan tentang masa depan mereka secara 
sungguh-sungguh. Remaja mulai memberikan perhatian yang besar terhadap 
berbagai lapangan kehidupan yang akan dijalaninya sebagai manusia dewasa 
di masa mendatang.  
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Salah satu fokus orientasi masa depan remaja adalah bidang pendidikan, 
seperti yang dikemukakan oleh Eccles (dalam Santrock, 2002 : 104) bahwa di 
antara orientasi masa depan yang dimulai diperhatikan pada usia remaja, 
orientasi masa depan remaja akan lebih terfokuskan dalam bidang pendidikan. 
Dimana usia remaja merupakan usia kritis karena remaja mulai memikirkan 
tentang prestasi yang dihasilkannya, dan prestasi ini terkait dengan bidang 
akademis mereka. Suatu prestasi dalam bidang akademis menjadi hal yang 
serius untuk diperhatikan bahkan mereka sudah mampu membuat perkiraan 
kesuksesan dan kegagalan mereka ketika mereka memasuki usia dewasa.  
Penelitian yang dilakukan Bandura (dalam Santrock, 2002 : 105) terkait 
dengan pretasi remaja, diketahui bahwa prestasi seorang remaja akan 
meningkat apabila mereka membuat suatu tujuan yang spesifik, baik tujuan 
jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Selain itu, remaja juga harus 
membuat perencanaan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat.  
Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa orientasi masa depan merupakan suatu fenomena kognitif-motivasional 
kompleks yang terjadi pada masa remaja dimana remaja mulai memperhatikan 
orientasi masa depan mereka secara sungguh-sungguh. 
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2. Aspek-aspek Orientasi Masa Depan  
 
a. Tahap Motivasional  
Tahap motivasional merupakan tahap awal pembentukan orientasi 
masa depan remaja.  Tahap ini mencakup motif, minat dan tujuan yang 
berkaitan dengan orientasi masa depan. Pada mulanya remaja menentukan 
tujuan berdasarkan perbandingan antara motif umum, penilaian, serta 
pengetahuan yang telah mereka miliki mengenai perkembangan sepanjang 
rentang hidup yang dapat mereka antisipasi. Ketika keadaan serta faktor 
pendukungnya dapat terwujud menjadi sesuatu yang diharapkan, maka 
pengetahuan yang menunjang terwujudnya harapan tersebut menjadi dasar 
penting bagi perkembangan motivasi dalam orientasi masa depan. Dalam 
hal ini Nurmi (dalam Desmita, 2008 : 200) mengemukakan bahwa orientasi 
masa depan merupakan proses kompleks yang melewati beberapa 
subtahap, yaitu: 
1) Munculnya pengetahuan baru yang relevan dengan motif umum atau 
penilaian individu sehingga menimbulkan minat yang lebih spesifik. 
S 
C 
H 
E 
M 
A 
T 
A 
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2) Individu mulai mengeksplorasi pengetahuannya yang berkaitan 
dengan minat baru tersebut.  
3) Menentukan tujuan spesifik.  
4) Memutuskan kesiapan untuk membuat komitmen yang berisikan 
tujuan tersebut.  
b. Tahap Perencanaan  
Bagaimana remaja membuat perencanaan tentang perwujudan minat 
dan tujuan mereka. Menurut Nurmi (dalam Desmita, 2008 : 201), 
perencanaan dicirikan sebagai suatu proses yang terdiri dari beberapa 
subtahap, yaitu: 
1) Penentuan sub tujuan. Individu membentuk suatu representasi dari 
tujuan-tujuan dan konteks masa depan dimana tujuan tersebut 
diharapkan dapat terwujud. Kedua hal ini didasari oleh pengetahuan 
individu mengenai konteks dari aktivitas di masa depan dan sekaligus 
menjadi dasar bagi sub tahap berikutnya.  
2) Penyusunan rencana. Individu membuat rencana dan menetapkan 
strategi untuk mencapai tujuan dalam konteks yang dipilih. Individu 
dituntut menentukan cara-cara yang dapat mengarahkannya pada 
pencapaian tujuan dan memilih cara mana yang paling efisien. 
Pengetahuan tentang konteks yang diharapkan merupakan dasar dari 
perencanaan ini. Selanjutnya cara-cara bertindak harus dievaluasi agar 
tujuan dan rencana yang telah disusun dapat diwujudkan.  
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3) Melaksanakan rencana dan strategi yang telah disusun. Individu 
dituntut melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana 
tersebut. Pengawasan dapat dilakukan dengan membandingkan tujuan 
yang telah diputuskan dengan konteks yang sesungguhnya di masa 
depan. Individu harus melakukan pengawasan secara sistematis, 
apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat didekati melalui sistem yang 
sedang dilaksanakan atau tidak. Jika tidak, maka harus dilakukan 
perubahan berkaitan dengan rencana-rencana yang ada. Ada tiga hal 
yang mencakup dalam tahap perencanaan ini yaitu knowledge, plans 
dan realization. 
c. Tahap Evaluasi 
 Tahap evaluasi menurut Desmita (2008 : 202). merupakan tahap 
akhir yang melibatkan pengamatan dan melakukan penilaian terhadap 
tingkah laku yang ditampilkan, serta memberikan reinforcement 
(penguatan) bagi diri sendiri. Meskipun belum terwujud, individu tetap 
harus melakukan evaluasi terhadap kemungkinan-kemungkinan 
terwujudnya tujuan dan rencana tersebut. Dalam hal ini melibatkan causal 
attributions  yang didasari oleh evaluasi kognitif individu mengenai 
kesempatan yang dimiliki dalam mengendalikan masa depannya. 
Kemudian affect, yang berkaitan dengan kondisi-kondisi sewaktu-waktu 
tanpa disadari.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
tiga aspek orientasi masa depan, yakni tahap motivasional, tahap 
perencanaan serta tahap evaluasi.  
C. Kajian Teori Remaja  
1. Pengertian Remaja 
  Istilah remaja berasal dari bahasa Latin adolescene yang berarti to grow 
atau to grow maturity (Golinko dalam Jahya, 2011 : 219). Beberapa tokoh juga 
mengemukakan definisi tentang remaja. Sebagaimana dikutip oleh Jahya (2011 
: 219), DeBrun mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara 
masa kanak-kanak dan dewasa. Sementara itu, Papalia Olds memberikan 
pengertian remaja (adolescent) secara implisit melalui pengertian masa remaja 
(adolescene).  
Definisi istilah remaja juga ditentukan berdasarkan rentang usia, seperti 
pendapat World Health Organization atau WHO (dalam Padmomartono, 2014 
: 9) yang memandang remaja adalah periode usia 10-19 tahun yang biasanya 
menggambarkan rentang usia sejak diawalinya pubertas sampai dengan 
dicapainya usia matang penuh secara hukum (legal age).  
Pendapat lain mengenai dasar definisi tentang remaja dikemukakan oleh 
Cobb (Padmomartono, 2014 : 9) bahwa  mengemukakan definisi remaja perlu 
menimbang perubahan-perubahan biologis, psikologis dan sosiologis. Definisi 
biologis menekankan kejadian-kejadian pubertas yang mengubah tubuh anak 
menjadi tubuh orang dewasa yang secara seksual dan fisikal matang/ dewasa. 
Definisi psikologis membedakan remaja dalam kerangka tugas-tugas 
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perkembangan yang perlu dicapai individu masing-masing berhubungan 
dengan tugas sentral mencapai identitas pribadi. Definisi sosiologis membatasi 
remaja dalam kerangka statusnya di masyarakat terutama dalam peralihannya 
dari periode anak-anak menuju kedewasaan.  
Pada tahun 1974,  World Health Organization atau WHO (dalam 
Sarwono 2012 : 11) memberikan definisi konseptual tentang remaja. Dalam 
definisi tersebut dikemukakan ada 3 kriteria, yaitu kriteria biologis, psikologis 
dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai 
berikut.  
Remaja adalah suatu masa dimana : 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya samapai saat ia mencapai kematangan seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri Muangman (Sarwono, 2012 : 12).   
Definisi remaja menurut Piaget dan Hurlock sebagaimana dikutip oleh 
Ali & Ansori (2004:9) mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah 
suatu usia di mana individu menjadi integrasi ke dalam masyarakat dewasa, 
suatu di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang 
yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki 
masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang 
dari usia pubertas.   
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang ditandai 
dengan perubahan fisik, kematangan organ seksual, perkembangan sosial dan 
psikologis, serta peralihan dari masa ketergantungan kepada orang lain menjadi 
individu yang lebih mandiri. 
2. Batasan Usia Remaja/ Kurun Waktu Masa Remaja  
 Batasan usia menurut Monks, Knoers & Haditono (Desminta, 2008 :190), 
dibedakan menjadi 4 bagian yaitu : 
1) Masa Pra-Remaja atau Pra Pubertas (10-12 tahun) 
2) Masa Remaja Awal atau Pubertas (12-15 tahun) 
3) Masa Remaja Petengahan (15-18 tahun) 
4) Masa Remaja Akhir (18-21) 
Menurut Hurlock (Al-Mighwar, 2006 :60), membagi rentang usia remaja 
menjadi 2, yaitu : 
1) Remaja Awal   : 13 atau 14 - 17 tahun 
2) Remaja Akhir  : 17 – 21 tahun 
Sedangkan menurut Konopka (Yusuf, 2011 : 184), masa remaja ini meliputi 
: 
1) Remaja Awal   : 12-15 tahun  
2) Remaja Madya  : 15-18 tahun 
3) Remaja Akhir   : 19-22 tahun 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rentang usia remaja adalah usia 12 tahun hingga 21 tahun. 
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3. Ciri-ciri Masa Remaja 
 Ciri-ciri masa remaja menurut Padmomartono (2014 : 2) yaitu: 
a. Remaja Awal (12-14 tahun), bercirikan pergerakan menuju kemandirian 
dengan rincian karakteristik sebagai berikut : 
1) Bergumul dengan rasa berindentitas.  
2) Suasana hati mudah berubah-ubah, yang kini dikenal sebagai galau 
(moodiness). 
3) Meningkat kecakapan individu untuk mengekspresikan diri secara 
lisan.   
4) Lebih cenderung mengekspresikan perasaan melalui tindakan daripada 
kata-kata. 
5) Pertemanan yang karib makin mendapat tempat di hati remaja.  
6) Berkurang kepedulian remaja ditunjukkan kepada orangtua, kadang 
remaja bersikap kasar kepada orang tuanya. 
7) Remaja menyadari bahwa orangtuanya tidaklah sempurna sehingga 
remaja mulai menemukan sisi-sisi kesalahan orang tuanya. 
8) Mencari orang baru untuk dikasihi sebagai tambahan kasih sayang 
kepada orang tuanya. 
9) Cenderung kembali ke perilaku kekanakan.  
10) Kelompok sebaya menitmati aktivitas di masa kini dan masa dekat. 
11) Meningkatkan kapasitasnya untuk bekerja dan belajar. 
b. Remaja Tengahan (15-16 tahun), masih menonjol ciri pergerakan menuju 
kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai berikut : 
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1) Perbaiki diri (self improvent) yang berubah-ubah diantara harapan-
harapan yang tidak realistik dengan konsep diri yang negatif.  
2) Mengeluhkan orang tua merecoki kemandiriannya. 
3) Sangat mementingkan penampilan dan citra ketubuhannya (body 
image). 
4) Rasa keterasingan dari diri dan ketubuhannya. 
5) Pendapat yang dikemukakan kepada orang tua menurun, bahkan 
remaja menarik diri dari kedekatan dengan orang tuanya. 
6) Berupaya membangun pertemanan-pertemanan baru.  
7) Sangat kuat menekankan pembentukan kelompok sebaya yang baru. 
8) Mengamati pengalaman psikologis dan batiniah, sebagaian remaja 
menulis buku harian. 
9) Berkembang minat karirnya dengan mementingkan minat-minat 
intelektual.  
c. Remaja Akhir (17-19 tahun), masih menonjolkan pula ciri pergerakan 
menuju kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai berikut : 
1) Makin kokoh identitas diri remaja.  
2) Menunjukkan kecakapan menunda pemuasan diri. 
3) Cakap memikirkan gagasan-gagasan dengan menyeluruh. 
4) Cakap mengekspresikan gagasan-gagasan dengan menyeluruh. 
5) Makin berkembang rasa jenaka (sense of humor). 
6) Minat-minatnya mulai menetap/stabil. 
7) Makin mantap kestabilan emosionalnya.  
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8) Cakap mengambil keputusan-keputusan secara mandiri.  
9) Cakap berkompromi. 
10) Membanggakan pelajaran/pekerjaannya. 
11) Percaya pada diri sendiri dan makin besar kepeduliannya pada sesama 
manusia. 
12) Minat karirnya : kebiasaan belajar dan bekerja makin mantap, 
meningkat taraf kepeduliannya akan masa depan dan memikirkan 
peran-peran hidupnya.    
 
4. Perkembangan Remaja  
Manusia selalu mengalami perkembangan di dalam fase kehidupannya, 
begitu pula ketika menginjak fase remaja. Manusia mengalami berbagai 
perkembangan, diantaranya:  
1) Perkembangan Fisik Remaja  
Perkembangan fisik berkaitan dengan fungsi organ tubuh, seperti perubahan-
perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik. 
Mengutip pendapat Piaget, Jahja (2011: 231) menjelaskan bahwa perubahan 
pada tubuh ditandai dengan pertambahan tinggi berat tubuh, pertumbuhan 
tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh 
remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak menjadi tubuh orang dewasa 
yang cirinya adalah kematangan. Perubahan fisik otak strukturnya semakin 
sempurna untuk meningkatkan kemampuan kognitif.  
2) Perkembangan Kognitif Remaja  
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Menurut Piaget (Jahja, 2011: 231), remaja secara aktif membangun dunia 
kognitif mereka, dimana informasi yang didapatkan tidak langsung 
diterima begitu saja ke dalam skema kognitif mereka. Remaja telah mampu 
membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting dibanding ide 
lainnya, lalu remaja juga menghubungkan ide-ide ini. Seorang remaja tidak 
saja mengorganisasikan apa yang dialami dan diamati, tetapi remaja 
mampu mengolah cara berpikir mereka sehingga memunculkan ide baru.   
3) Perkembangan Emosi Remaja  
  Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 
yang tinggi. Yusuf (2011: 196-197) menerangkan bahwa pertumbuhan 
fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi semakin 
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan atau dorongan-dorongan 
baru, seperti perasaan cinta, rindu dan keinginan untuk berkenalan lebih 
dekat dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, perkembangan emosi 
mereka menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang sangat kuat 
terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial. Emosi remaja bersifat 
negatif dan temperamental (mudah tersinggung/marah, atau mudah sedih/ 
murung). Namun, ketika memasuki remaja akhir, mereka sudah mampu 
mengendalikan emosinya.  
4) Perkembangan Kepribadian  
Fase remaja merupakan saat yang paling penting bagi perkembangan dan 
integrasi kepribadian. Menurut Yusuf (2011: 201), faktor-faktor dan 
pengalaman baru yang tampak terjadinya perubahan kepribadian pada masa 
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remaja, meliputi :  (a) perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa 
dewasa, (b) kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan 
dan emosi baru, (c) kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk 
mengarahkan diri dan mengevaluasi kembali tentang standar (norma), 
tujuan, dan cita-cita, (d) kebutuhan akan persahabatan yang bersifat 
heteroseksual, berteman dengan pria atau wanita, dan (e) munculnya 
konflik sebagai dampak dari masa transisi antara masa anak dan masa 
dewasa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada fase remaja 
manusia mengalami empat perkembangan, yaitu perkembangan fisik yang 
berkaitan dengan fungsi organ tubuh, perkembangan kognitif yang berkaitan 
dengan keaktifan remaja  membangun dunia kognitif untuk memunculkan ide 
baru, perkembangan emosi yang berkaitan dengan sensitifitas dan reaksi 
terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial serta cara mengendalikan 
emosinya. Terakhir adalah perkembangan kepribadian yang berkaitan dengan 
berkembangnya kepribadian menjadi semakin dewasa dan semakin menyadari 
arti kehidupan. 
5. Tugas Perkembangan Remaja  
Seiring dengan perkembangan biologis dan emosi, remaja juga memiliki 
tugas perkembangan yang harus dilaksanakan. Secara spesifik tugas 
perkembangan remaja dinyatakan oleh Havighurst sebagaimana dikutip oleh 
Padmomartono (2014 : 30) antara lain : 
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a. Mencapai pergaulan baru dan lebih matang dengan sebaya dari kedua 
anggota jenis kelamin (gender).  
b. Mencapai peran lelaki (masculine) dan perempuan (feminine)  
c. Mencapai kematangan fisik dan medayagunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya.  
e. Menyiapkan diri untuk menikah/ membentuk rumah-tangga.  
f. Menyiapkan diri untuk membina karir secara ekonomis. 
g. Mengembangkan ideologi (berupa serangkaian tata-anutan nilai dan sistem 
etika untuk memandu perilakunya).  
h. Membentuk dan mencapai hasrat berperilaku yang secara sosial dapat 
dipertanggung jawabkan.  
 Sementara itu, tugas-tugas perkembangan remaja menurut A. Rae 
Simpson (dalam Padmomartono, 2014 : 30) meliputi : 
a. Mencapai kematangan jasmaniah sampai dengan memilikinya kesanggupan 
seksual seperti orang dewasa. 
b. Mengembangkan kapasitas berpikir melalui keterampilan-keterampilan 
berpikir abstrak.   
c. Mengidentifikasikan diri secara moralitas terhadap norma moral-sosial, 
nilai-nilai dan sistem kepercayaan imaniah.  
d. Membentuk identitas diri secara seksual dan kultural. 
e. Remaja merumuskan peran-peran sebagai orang dewasa dengan rasa 
bertanggung jawab. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh William Kay sebagaimana dikutip oleh 
Jahja (2011: 238), bahwa tugas-tugas perkembangan remaja adalah sebagai 
berikut : 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.  
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun 
kelompok.  
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.  
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri.   
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. (Weltanschauung) 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kenak-
kanakkan. 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tugas perkembangan remaja meliputi kematangan fisik dan emosi; mengalami 
kemajuan pola pikir; mandiri; menemukan identitas dan kepercayaan diri; 
menjalankan peran sebagai lelaki maupun perempuan dewasa dengan penuh 
tanggung jawab; membina karier; memiliki kemampuan mengendalikan diri 
atas dasar moral, norma, serta kepercayaan; terampil berkomunikasi dalam 
pergaulan; menikah. 
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6. Potensi Remaja  
 Remaja dipandang sebagai individu yang sedang berkembang serta 
memiliki potensi yang sangat berdaya guna bagi pengembangan diri 
maupun pengembangan sebaya di lingkungannya. Padmomartono (2014 : 
35) mengemukakan bahwa potensi remaja antara lain : 
a. Potensi untuk menekuni atletik dan cabang olahraga lainnya serta 
berlatih ketrampilan hidup guna mematangkan kesiapan karir. Kondisi 
fisik remaja yang sehat dan prima diarahkan. 
b. Remaja dapat berpikir sistematis dan kritis terhadap problematika yang 
abstrak dan hipotetis, karena dapat diajak mengidentifikasi kebutuhan/ 
masalah perkembangan dan mengajukan alternative pemikiran kepada 
orang tua dan guru bagi upaya pengembangan diri remaja.  
c. Intensitas emosional remaja yang kuat dapat diarahkan pada berbagai 
kegiatan seni, sastra dan budaya yang positif, selain dicurahkan pada 
aktivitas sosial dan keagamaan. 
d. Kecenderungan remaja bergaul dalam kelompok diarahkan untuk 
menekuni kecakapan hidup yang yang menghendaki iklim kerjasama 
dan saling percaya sehingga membawa perubahan positif pada belajar 
yang bermakna dan pada kegiatan ekstra kulikuler sekolah.  
e. Perkembangan moral remaja berguna bagi pengembangan nurani yang 
berfungsi memandu sikap dan perilaku moral. 
f. Masa remaja merupakan masa pembentukan identitas diri, karenanya 
orang tua, guru dan orang dewasa lain dapat memandu remaja 
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menyiapkan diri memenuhi kewajiban bersekolah dan meniti karir bagi 
masa depannya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa potensi remaja 
antara lain potensi dalam bidang olahraga, potensi dalam pola pikir, potensi 
emosi, potensi pergaulan, potensi moral, dan potensi pembentukan jati diri.  
D. Kajian Teori Panti Asuhan 
1. Pengertian Panti Asuhan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia panti asuhan adalah rumah 
tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu dan sebagainya. 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004 : 826) 
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1989 : 75), panti 
asuhan adalah suatu usaha kesejahteraaan sosial yang mempunyai tanggung 
jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan kepada anak terlantar serta 
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan 
pelayanan pengganati atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 
mental dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang 
luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan 
yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 
sebagai insan yang akan turut serta di dalam bidang pembangunan nasional.   
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
panti asuhan adalah rumah yang digunakan untuk mewujudkan suatu usaha 
kesejahteraaan sosial terhadap anak yatim atau yatim piatu dan anak terlantar 
serta melaksanakan penyantunan, pengentasan, serta memberikan  perwalian 
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dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial terhadap mereka agar 
memiliki kesempatan yang luas untuk berkembang menjadi generasi penerus 
bangsa. 
2. Pola Pembinaan Panti Asuhan  
Pembinaan anak asuh di panti asuhan seharusnya memiliki beberapa 
pola sehingga pembinaan dapat efektif dan efisien. Fatchudin, dkk (Mufida, 
2013 :17) mengemukakan pola pembinaan yang harus ada, yaitu:  
a. Pola Pembinaan Jasmaniah  
Kondisi jasmaniah yang sehat akan mengkondisikan anak dalam keadaan 
tubuh segar, kuat, tangkas, terampil. Sehat untuk dapat dan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya 
secara konstruktif. 
b. Pola Pembinaan Budaya dan Agama  
Pola ini bertujuan untuk membawa anak kepada suatu sistem yang “pasti” 
sesuai dengan tujuan pembangunan dan dasar negara.  
c. Pola Pembinaan Intelek  
Pembinaan intelek dimaksudkan agar anak asuh dapat menggunakan 
intelektualitasnya dalam menangani masalah kehidupan yang 
dihadapinya. 
d. Pola Pembinaan Kerja dan Profesi  
Tujuan pembinaan anak asuh dalam hal ini ialah menghilangkan frustasi, 
memberikan economic security (jaminan ekonomi) dan menjadikan 
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remaja calon tenaga kerja yang bermotivasi, cakap, terampil, kreatif, 
mandiri dan bertanggung jawab. 
E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian ini diadakan kajian pustaka. Terdapat beberapa skripsi 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian skripsi ini, antara lain: 
1. Skripsi dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan karier Terhadap Minat 
Melanjutkan Studi Ke SLTA Siswa Kelas IX SMP N 3 Sleman Kabupaten 
Sleman Semester II TA 2015/2016” yang ditulis oleh Mita Sri Handayani, 
NIM : 12144200050, mahasiswi Universitas PGRI Yogyakarta tahun 2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif layanan 
bimbingan karier terhadap minat melanjutkan studi siswa kelas IX SMP 
Negeri 3 Sleman Semester II Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan mengetahui 
harga rxy sebesar 0,467 lebih besar dari p = 0,000 maka dikatakan signifikan. 
Dengan demikian, semakin baik dan efektif layanan bimbingan karier 
terhadap siswa, maka semakin tinggi minat melanjutkan studi siswa. 
Sebaliknya, semakin kurang pemberian layanan bimbingan karier pada siswa, 
maka semakin rendah minat melanjutkan studi siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa peningkatan pelaksanaan layanan bimbingan 
karier di sekolah diperlukan untuk meningkatkan minat siswa dalam 
melanjutkan studi melalui kegiatan sekolah yang berkaitan dengan pilihan 
karir siswa. Dengan pemberian layanan bimbingan karier terhadap siswa 
diharapkan dapat meningkatkan minat melanjutkan studi siswa sehingga 
sesuai dengan pilihan karir siswa dan kemampuan siswa. 
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2. Skripsi dengan judul  “Pengaruh Layanan Bimbingan karier Terhadap 
Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 1 Plosoklaten Tahun Ajaran 2014 / 2015” yang ditulis oleh Dewi 
Endah Puspita Rini, NPM: 11.1.01.01.0074, Universitas Nusantara PGRI 
Kediri tahun 2015.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara layanan bimbingan karier terhadap kemampuan 
pengambilan keputusan karir peserta didik. Hal tersebut berdasarkan 
pengujian hasil data dengan  menggunakan teknik korelasi product moment, 
nilai koefisien korelasi antara pretest dan posttest adalah 0,469 Dari rumus t 
hitung, nilai t hitung sebesar 3,049 > t tabel 1,695, maka Ho ditolak. Hasil 
tersebut juga dapat dilihat dari nilai sig 2 tailed 0.001 <α 0,05 sehingga Ho 
ditolak.  
3. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Kepercayaan diri dengan orientasi 
masa depan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Peserta Pelatihan dan 
Magang Wirausaha”, ditulis oleh  Rahmattavira Wanudya Ananpurhandita, 
NIM : 10710049, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan 
diri dengan orientasi amsa depan. Hal tersebut berdasarkan skala yang diuji 
cobakan pada 32 mahasiswa. Skala orientasi masa depan terdiri dari 24 item 
(rix=0,946) dan skala kepercayaan diri terdiri dari 30 item (rix=0,961). Data 
kemudian diolah menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji 
beda Independent Sample t-Test. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien 
korelasi (rxy) = 0,689 dengan tariff signifikan p = 0,000 (p < 0,05).   
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F. Kerangka Berpikir  
Masa remaja merupakan masa transisi antara anak-anak menuju dewasa. 
Suatu masa yang mempengaruhi perkembangan dalam aspek sosial, emosi dan 
fisik. Remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang mengarah pada 
persiapan memenuhi tuntutan dan peran sebagai orang dewasa. Pada tahap ini, 
salah satu tugas perkembangan remaja adalah memilih dan mempersiapkan diri 
untuk menjalankan suatu pekerjaan, serta membuat keputusan karir. Pemilihan 
karir merupakan saat seorang remaja mengarahkan diri pada suatu tahapan baru 
dalam kehidupan mereka. Membuat keputusan memilih karir merupakan usaha 
remaja menemukan dan melakukan pilihan di antara berbagai kemungkinan yang 
timbul dalam proses pemilihan karir.  
Masalah karir yang dirasakan remaja adalah remaja tidak memiliki 
informasi tentang gambaran mengenai orientasi masa depan, remaja masih 
bingung untuk memilih studi lanjutan yang akan dipilih, remaja masih kesulitan 
memilih studi lanjutan yang sesuai dengan kemampuan dan minat remaja. Selain 
itu, remaja merasa cemas menghadapi masa depan, terlebih karena ia merasa 
kurang percaya diri dan minder atas kemampuan maupun potensi yang dia miliki. 
Hal tersebut diperparah dengan banyaknya komentar negatif bahwa anak panti 
asuhan cenderung dipandang sebelah mata karena dianggap tidak memiliki masa 
depan yang cerah.  
Ketepatan dalam pengambilan keputusan karir memegang peranan 
penting pada masa remaja karena akan mempengaruhi kehidupan remaja 
tersebut. Remaja sering memandang pengambilan keputusan disertai 
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kebingungan, ketidak pastian dan stress. Dalam membuat keputusan remaja 
membutuhkan bimbingan dari guru, konselor, orangtua atau orang dewasa 
lainnya sehingga dapat merencanakan masa depan sesuai dengan bakat, minat 
serta kemampuan yang dimilikinya. Konsep penelitian tersebut seperti 
digambarkan pada bagan 2.1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 
Remaja panti kesulitan memilih studi lanjut yang 
sesuai dengan kemampuan dan minat 
 
Pemilihan karir periode tentatif dari 
Giznberg, terdiri dari 4 Tahapan  : 
1. Tahap minat 
2. Tahap kapasitas  
3. Tahap nilai 
4. Tahap transisi  
 
SIMPULAN 
1. Remaja panti  dapat merencanakan dan 
mengembangkan bakat, minat sesuai dengan 
potensi yang dimiliki 
2. Remaja memporeleh gambaran diri secara lebih 
utuh serta mampu bertanggung jawab atas 
pengambilan keputusan karirnya. 
 
 
Proses layanan bimbingan 
karir sebagai upaya 
mendukung orientasi masa 
depan remaja 
Faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
layanan bimbingan karir 
sebagai upaya mendukung 
orientasi masa depan remaja 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Guna menggambarkan fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepat dan sistematis, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Sebagaimana dikemukakan oleh Moleong (2007 : 6) bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Sejalan dengan pendapat Moleong, Sukmadinata (2009:53-60) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara individual maupun kelompok. 
Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan 
mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.  
Teknik penyajian data dalam  penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, menurut Best dalam Sukardi (2009 : 157) yang dimaksud dengan 
metode deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol Sukoharjo. yang beralamat di Jl. Nusa Indah/ Panti Rejo RT 2/III, 
Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2017-selesai. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu berdasarkan pertimbangan 
peneliti sehingga dapat mewakili populasi dan sumber data yang dipilih sesuai 
dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2013: 183). Berdasarkan pengertian di 
atas maka subjek penelitian ini adalah 2 remaja panti yang terdiri dari 1 siswi 
MTs, 1 siswi SMK, serta 1 pengasuh dan ketua yayasan Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo. Pengambilan subjek tersebut didasarkan atas 
pertimbangan bahwa subjek memiliki informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian, yaitu informasi terkait orientasi masa depan remaja untuk menentukan 
karier studi lanjut. Oleh sebab itu, peneliti mengambil sampel remaja yang sudah 
bisa menentukan keputusan mengenai karier studi lanjutnya dan remaja yang 
belum bisa menentukan keputusan mengenai karier studi lanjutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian. Menurut Suwartono (2014 : 41)    metode 
pengumpulan data meliputi kegiatan mengumpulkan data, menghimpun, 
mengambil, atau menjaring data penelitian melalui berbagai metode untuk 
menggali informasi, seperti metode wawancara, pengamatan, angket, dokumen, 
dll. Beberapa metode tersebut digunakan agar mampu menjaring data dengan 
lengkap.  
Data yang berhasil digali kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang 
dikumpulkan harus disesuaikan dengan pokok permasalahan yang diteliti serta 
tepat, lengkap, dan valid sehingga peneliti menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data untuk melengkapi penelitian tersebut. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sutopo (2002: 78) bahwa dalam kegiatan penelitian harus 
diusahakan kemantapan dan kebenaran datanya. Oleh karena itu setiap peneliti 
harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 
validitas data yang diperolehnya. Pengumpulan data dengan berbagai tekniknya 
harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar 
diperlukan oleh peneliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden 
secara lebih mendalam. Menurut Moleong (2007: 186) wawancara 
merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Menurut Herdiansyah (2015 : 31) wawancara adalah sebuah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu 
kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai 
landasan utama dalam proses memahami.  
Sementara itu, Suwartono (2014 : 48)   mengemukakan bahwa 
wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi 
verbal/lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup ke dalam “alam” 
pikiran orang lain, teaptnya hal-hal yang berhubungan dengan perasaan, 
pikiran, pengalaman, pendapat dan lainnnya yang tidak bisa diamati. 
Memang perilaku terkadang mencerminkan pikiran seseorang, tetapi tidak 
selamanya benar. Orang menangis belum tentu karena susah. Malu-malu bisa 
berarti mau. Diam bisa berarti lapar, sakit gigi atau tidak suka.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
wawancara konseling, yaitu bahwa subyek penelitian mengetahui dirinya 
sedang diwawancarai dan mengetahui dari maksud wawancara tersebut untuk 
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memperoleh data dalam membantu menyelesaikan masalahnya. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan wawancara yang mendalam terhadap anak agar 
segala informasi dapat diperoleh dari klien secara mendalam. Sesuai dengan 
pengertiannya, wawancara bersifat terbuka. Menurut Bungin (2007: 157), 
wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 
mendapat gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Dalam melakukan 
wawancara, dilihat permasalahan yang dihadapi klien secara komprehensif 
dan integral. 
Dalam penelitian ini, wawancara merupakan metode primer yang 
digunakan penulis dalam pengumpulan data disamping metode observasi 
sebagai pendamping metode wawancara serta diperkuat dengan metode 
observasi dan juga dokumentasi. 
2. Observasi 
Guna mendapatkan gambaran permasalahan serta informasi yang 
diperlukan, peneliti juga menggunakan metode observasi. Seperti yang 
dijelaskan Gordon E Mills (Herdiansyah, 2015 : 131) bahwa observasi adalah 
sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat 
serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan 
tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan 
landasan suatu sistem tersebut.  
Observasi menurut Herdiansyah (2015 : 131) didefinisikan sebagai 
suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta “merekam” perilaku 
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secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis. 
Pelaksanaan observasi guna pengumpulan data dibedakan menjadi dua, 
yaitu observasi berperan serta dan observasi non partisipasi. Lebih lanjut 
Sugiyono (2012: 329) menjelaskan bahwa observasi dari segi pelaksanaan 
pengumpulan data dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu observasi berperan 
serta (participant observation) yaitu peneliti terlibat langsung dengan 
aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan observasi non partisipasi (non 
participant) yaitu penelitian yang tidak terlihat langsung dengan aktivitas 
orang-orang yang sedang diamat dan hanya sebagai pengamat independen.  
Penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan karena peneliti 
tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati. Observasi tersebut 
dilakukan untuk mendapat data yang relevan mengenai proses pelaksanaan 
bimbingan karier sebagai upaya mendukung orientasi masa depan remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Berbagai 
bentuk dokumen sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2012: 329) bahwa 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
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yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  
Metode dokumentasi tersebut digunakan untuk memperoleh data 
berupa dokumentasi yang berkaitan dengan bimbingan karier sebagai upaya 
mendukung orientasi masa depan remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol Sukoharjo. 
E. Keabsahan Data 
Standar keabsahan data dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
kredibilitas (credibility). Menurut  Poewandari (1998: 16) kredibilitas 
dimaksudkan untuk merangkum bahasan menyangkut kualitas penelitian 
kualitatif. Metode yang digunakan untuk keabsahan data dalam penelitian ini 
adalah metode triangulasi. Menurut Moleong (2004: 178) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.  
Denzin (Moleong, 2010 : 330) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini, menggunakan metode triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
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1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif, Patton  (Moleong, 2010:330). Hal 
itu dapat dicapai dengan jalan: (1). membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara (2). membandingkan apa yang dikatakan orang 
di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintah; (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi Metode 
Pada triangulasi metode, menurut Patton dalam Moleong (2010:331) 
terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Peneliti memperoleh data penelitian melalui penggunaan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Guna memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti 
menggunakan pengecekan derajat kepercayaan terhadap beberapa sumber 
data melalui metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.   
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F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2004: 103) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan 
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Jika dikaji, pada 
dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data 
sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. 
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: Analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interkatif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, 
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data ), conclusion 
drawing/verification (kesimpulan).  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, oleh 
sebab itu, perlu dicatat secara teliti dan rinci. Perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
Apabila saat melakukan penelitian, peneliti menemukan segala 
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, serta belum memiliki pola, hal 
itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data, 
dijadikan sebagai fokus untuk pengamatan selanjutnya. Reduksi data 
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Data yang disajikan berupa teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga 
dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
pada tahap pengumpulan data berikutnya yang kuat mendukung kesimpulan 
awal tersebut. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten,  maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Alamat Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan panti sosial anak 
asuh yang berada di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah Cabang Grogol 
yang terdaftar pada Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo dan Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. Panti asuhan ini berlokasi di daerah Sukoharjo, salah 
satu kabupaten besar di Jawa Tengah. 
Provinsi : Jawa Tengah 
Kabupaten/Kota : Sukoharjo 
Kecamatan : Grogol 
Kelurahan : Grogol   
RT / RW : 002 / III 
Jalan : Nusa Indah/ Pantirejo 
Kode Pos : 57552 
Call / Telepon : (0271) 620610 
 
2. Visi dan Misi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Berikut ini visi dan misi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
sebagaimana dikutip dari arsip Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo: 
a. Visi 
Memberikan anak asuh dengan pendidikan formal sampai tingkat SLTA 
(diutamakan Sekolah Kejuruan): membekali anak asuh dengan mental 
keagamaan dan keterampilan yang memadai. 
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b. Misi 
1) Mencetak kader-kader Muhammadiyah/ Aisyiyah untuk melanjutkan 
kelangsungan organisasi Muhammadiyah/ Aisyiyah dan amal 
usahanya. 
2) Menyelenggarakan pendidikan formal dengan menyekolahkan anak 
asuh sesuai dengan jenjang usia dan pendidikannya; 
3) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara intensif di lingkungan 
panti; 
4) Menyelenggarakan keterampilan bagi anak asuh menurut minat dan 
bakat mereka masing-masing. 
3. Tujuan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Berdasarkan arsip yang dimiliki Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, adapun tujuan bedirinya Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo sebagai berikut: 
a. Mengentaskan masalah kemiskinan; 
b. Menyalurkan bakat anak; 
c. Membantu program pemerintah di dalam bidang kesejahterahan 
masyarakat. 
4. Susunan Pengurus Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo
 Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol memiliki struktur organisasi 
yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan Panti Asuhan, baik secara 
fungsional maupun manajerial.  
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Bagan struktur organisasinya adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. Struktur Organisasi Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol 
(Sumber: Data Panti Asuhan) 
5. Jadwal Kegiatan Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo memiliki jadwal 
kegiatan yang telah ditetapkan berdasarkan rapat membinaan panti. Adapun 
ketetapan jadwal panti, sesuai tabel dibawah ini:  
No Waktu Jenis Kegiatan Tempat Pengampu 
1. AHAD  
06.00 – 07.00 
 
08.00 – 09.00 
10.30 – 12.00 
 
16.00 – 17.30 
 
Pengajian Ahad  
 
Qiro’ah  
Les menjahit 
 
Tapak Suci (TS) 
 
Masjid & Panti 
 
Aula Panti 
Ruang 
Ketrampilan 
Halaman Panti 
 
Pengasuh& 
Pendamping  
Siti Qomariyah 
Siti Maisaroh 
 
Dwi Star & Apriana 
Kepala Panti Asuhan 
Yatim Putri
(Siti Parini, S.Ag)
Bagian Pengelolah
Pengelolah 
Administrasi
(Hj. Mar'atun, S.PdI)
Pengelolah 
Penunjang
(Siti Maisaroh)
Staff  Pengasuh 
Pendamping
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Ba’da 
Maghrib 
Kajian Fiqh 
Wanita  
Musholla Hasna Nur Fitria 
2. SENIN 
Ba’da 
Maghrib 
 
Kajian Tahsin 
 
Musholla 
 
Hanif 
3. SELASA 
Ba’da Ashar 
 
 
 
Ba’da Maghrib 
Les Privat  
- Matematika 
SMP Kls 7 &8 
- Bhs Inggris 
Aktif  
Kajian Khithobah  
 
Aula Panti 
 
 
 
Musholla 
 
Suyamto, S.Pd. 
 
Sugiarno 
 
Aminah Puji Lestari 
 
4. 
RABU 
Ba’da Ashar  
 
 
 
Ba’da Maghrib 
 
Les Privat  
- Matematika 
SMP Kls 9 
- Matematika 
SMA 
Kajian 
Kemuhammadiya
han  
 
Aula Panti 
 
 
 
Musholla 
 
Suyamto, S.Pd. 
Ratna Dwi Jayanti  
 
 
Ngadiyono 
5. KAMIS 
Ba’da Ashar  
 
Ba’da Maghrib 
 
Bhs Inggris 
 
Bahasa Arab  
 
Aula Panti 
 
Musholla 
 
Mahasiswa UNS 
 
Adnan 
 
6. JUM’AT 
Ba’da Ashar  
 
 
 
 
 
Les Privat 
- Matematika  
Kls 12 
- Mapel SD 
 
Aula Panti  
 
 
Halaman Panti 
 
 
Ratna Dwi Jayanti 
 
 
Yusuf 
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Ba’da 
Maghrib 
Bulu tangkis dan 
volly  
Tahfidh 
al-Qur’an 
 
Musholla 
 
Pengasuh 
&Pendamping  
Iffah 
 
7. 
 
 
SABTU 
Ba’da Ashar  
Ba’da Maghrib 
 
Les Privat SD 
Kajian Aqidah 
 
Aula Panti  
Musholla 
 
Yusuf 
Mulyadi  
 
Tabel 1.1. Jadwal kegiatan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Kondisi remaja di PAY Putri Aisyiyah Grogol 
a. Kondisi Keluarga Remaja di PAY Putri Aisyiyah Grogol 
Berdasarkan penelitian di lapangan, remaja yang menghuni Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol terdiri dari berbagai golongan. Bukan 
hanya dari anak-anak yatim, melainkan anak yatim-piatu dan juga anak yang 
terancam putus sekolah karena rendahnya tingkat ekonomi keluarga. 
Ekonomi keluarga dijadikan alasan orangtua ataupun sanak saudara anak 
tersebut untuk menitipkan remaja ke PAY Putri Aisyiyah Grogol. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti Parini, S.Ag.  ketua PAY Putri 
Aisyiyah Grogol yang menyatakan bahwa faktor ekonomi keluarga yang 
melatar belakangi anak asuh masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol, (S1.W1, 
baris 95-96). Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan remaja 
yang menyatakan bahwa kesulitan ekonomi yang dialami oleh keluarganya 
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akibat banyaknya jumlah anak dalam anggota keluarga menjadi alasan 
remaja masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol, (S3.W3, baris 25-30).  
Selain itu, sebagian besar dari mereka adalah anak yatim atau piatu. 
Mereka sudah kehilangan salah satu dari kedua orangtuanya. Maka mereka 
kemudian ditampung dan diberikan layanan dari PAY Putri Aisyiyah 
Grogol. Sesuai dengan hasil wawancara dengan ketua harian  PAY Putri 
Aisyiyah Grogol yang menyatakan bahwa kebanyakan anak asuh tersebut 
sudah tidak memiliki salah satu orangtua entah itu bapak atau ibu. PAY Putri 
Aisyiyah Grogol menampung anak yatim, piatu, yatim-piatu dan anak 
dhu’afa,  (S1.W1, baris 95-100), 
Selain karena alasan telah kehilangan orang tua dan alasan finansial, 
alasan penelantaran oleh orang tua juga turut menjadi latar belakang. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua harian PAY Putri Aisyiyah Grogol, 
hal lain yang melatar belakangi remaja bisa masuk PAY Putri Aisyiyah 
Grogol adalah mereka yang ditelantarkan di lingkungan keluarga yang 
kurang mampu dalam finansial. Ditelantarkan dalam artian orangtua mereka 
kurang mampu untuk menyekolahkan mereka, atau ditelantarkan tentang 
pendidikan mereka. Kemudian anak remaja itu seperti tidak dirawat 
sebagaimana mestinya. Sesuai dengan pernyataan ketua harian PAY Putri 
Aisyiyah Grogol bahwa remaja saat masuk ke PAY Putri Aisyiyah Grogol 
seperti kurang terawat, (S1.W1, baris 87-91).  
Kemudian ada anak yang sulit diatur dan kurang disiplin. Dengan masuk 
di PAY Putri Aisyiyah Grogol diharapkan remaja ini akan belajar untuk 
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menjadi remaja yang lebih terarah hidupnya. Sesuai dengan wawancara 
dengan ketua harian PAY Putri Aisyiyah Grogol yang menyatakan bahwa 
ketika pertama masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol, remaja tersebut 
seenaknya sendiri. Tetapi setelah masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol mereka 
menjadi lebih baik, lebih bersih, disiplin, mudah diatur dan perilakunya juga 
lebih terarah. (S1.W1, baris 108-114).  
Berdasarkan hasil wawancara dan sumber data berupa arsip PAY Putri 
Aisyiyah Grogol, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi yang mendasari 
remaja masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol yaitu kondisi keluarga yang 
kurang mampu, remaja yang sudah menjadi yatim atau piatu, remaja yang 
ditelantarkan, remaja yang sulit diatur dan kurang disiplin.  
b. Kondisi Pendidikan Remaja di PAY Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo 
Pada dasarnya, salah satu hak penting yang harus diterima seorang 
anak adalah mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan ketentuan wajib 
belajar  yang dicanangkan oleh pemerintah. Akan tetapi, untuk menunjang 
masa depan yang lebih, seharusnya seorang anak mendapatkan pendidikan 
selama 12 tahun dengan harapan anak itu dibekali dengan pendidikan yang 
lebih matang. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, kondisi pendidikan remaja di 
bawah asuhan PAY Putri Aisyiyah Grogol adalah sampai SMA/SMK. 
Biasanya remaja masuk PAY Putri Aisyiyah Grogol saat mereka mulai 
menginjak jenjang pendidikan SMP. Bagi PAY Putri Aisyiyah Grogol, 
pelayanan pendidikan merupakan pelayanan terpenting dan harus 
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diutamakan. Sesuai dengan wawancara dengan ketua PAY Putri Aisyiyah 
Grogol yang menyatakan bahwa bekal pendidikan itu sangat penting  
khususnya untuk dijadikan modal masa depan remaja. Kalau remaja hanya 
mengandalkan ijazah SD sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 
layak nantinya, (S1.W1, baris 50-59). 
PAY Putri Aisyiyah Grogol berusaha untuk menyelamatkan remaja 
yang tidak bisa sekolah agar bisa sekolah sampai jenjang pendidikan SMA. 
(S1.W1, baris 40-45). Pihak PAY Putri Aisyiyah Grogol juga memberikan 
pelayanan bagi remaja yang ingin melanjutkan sampai jenjang perkuliahan. 
PAY Putri Aisyiyah Grogol akan mengusahakan hal tersebut dengan syarat 
remaja harus berprestasi dalam pendidikannya dan memiliki keinginan untuk 
melanjutkan ke jenjang perkuliahan, (S1.W1, baris 40-48). Pelayanan ini 
diberikan agar remaja itu bisa lebih menunjang untuk karier di masa 
depannya kelak.  
Akan tetapi, kesempatan untuk menikmati layanan studi lanjut ke 
tingkat perguruan tinggi tersebut kurang banyak dimanfaatkan oleh remaja. 
Setelah lulus SMA/SMK mereka cenderung ingin segera kembali pada 
orangtuanya dan  ingin segera bekerja. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan remaja yang menyatakan bahwa dirinya ingin kembali ke rumah 
dengan alasan ingin membantu orangtua agar lebih meringankan beban 
mereka, (S3.W3. baris 100-110). 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulan bahwa rata-
rata kondisi pendidikan remaja di bawah asuhan PAY Putri Aisyiyah Grogol 
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adalah sampai ke jenjang pendidikan SMA. Pihak PAY Putri Aisyiyah 
Grogol juga memberikan pelayanan pendidikan sampai perkuliahan dengan 
persyaratan tertentu. Akan tetapi, hal tersebut kurang dimanfaatkan oleh 
remaja. Padahal tujuan dari pelayanan pendidikan lanjut perguruan tinggi 
adalah untuk menunjang karier masa depan remaja sendiri. Jika bekal jenjang 
pendidikan tinggi,  maka kemungkinan karier masa depan juga lebih baik. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Karier untuk Orientasi Masa Depan di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
a. Latar Belakang adanya  Bimbingan Karier untuk Orientasi Masa 
Depan di  Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Setiap harinya, pengasuh selalu melakukan diskusi baik secara 
kelompok maupun individu pada remaja panti di Panti Asyiyah Grogol. Hal 
tersebut dilakukan pengasuh agar fungsi pengasuh seperti yang telah 
disebutkan di atas benar-benar dijalankan dengan baik, sehingga tercipta 
kedekatan antara pengasuh dan remaja panti. Diskusi yang dilakukan 
membicarakan tentang permasalah yang sedang dihadapi anak dan evaluasi 
kegiatan-kegiatan panti sebelumnya. Biasanya kegiatan ini dilaksanakan di 
waktu-waktu yang tepat yakni ba’da Isya pada hari Sabtu dan Minggu pada 
minggu ke-2 dan ke-4. Berdasarkan analisis pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol, ada 2 faktor yang mempengaruhi bimbingan karier 
untuk orientasi masa depan ini, yaitu faktor intenal dan eksternal. Dapat 
dibedakan berdasarkan aspek-aspeknya, faktor internal meliputi aspek bakat, 
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minat dan kepribadian sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh teman 
sebaya dan juga pengaruh gender.  
Faktor eksternal ini juga menjadi penting supaya remaja bisa 
memahami jati dirinya dan tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan 
sekitarnya, seperti teman dan sekolah, mereka cukup memberi andil dalam 
menentukan karier remaja di masa yang akan datang, terutama bagi remaja 
panti yang baru saja tinggal di panti.  Remaja yang baru tinggal di panti ini 
belum memiliki pendirian yang kuat jadi mereka cenderung ikut-ikutan 
dengan teman sekamar mereka di Panti ataupun temen sekelas mereka di 
sekolah. (S3, W3 baris 44-51) Setelah melalui serangkaian asesmen, evaluasi 
kegiatan, dan analisis, pengasuh menyadari bahwa remaja panti yang akan 
melanjutkan sekolah dari Sekolah Menengah Pertama ke Sekolah Menengah 
Atas/ Sekolah Menengah Kejuruan memiliki masalah yang hampir sama, 
yakni kurang memahami orientasi masa depan. Oleh sebab itu, mereka 
merasa kesulitan mengambil keputusan berkaitan dengan keberlanjutan 
karier pendidikan mereka yang nantinya juga akan berhubungan dengan 
karier masa depan mereka. Poin penting yang harus diperhatikan adalah 
aspek kepribadian remaja panti asuhan yang kurang percaya diri dan merasa 
cemas dalam menghadapi masa depannya kelak. Sehingga mereka 
cenderung bingung untuk membuat keputusan akan melanjutkan ke 
SMA/SMK .  
b. Tujuan pemberian bimbingan karier untuk orientasi masa depan di 
Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
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Tujuan utama diberikannya bimbingan karier adalah agar remaja panti 
memiliki rencana studi yang matang. Rencana tersebut dapat berupa rencana 
studi untuk melanjutkan ke jenjang SMA/SMK ataupun ke jenjang 
perguruan tinggi. Selain itu, tujuan dari pelaksanaan bimbingan karier untuk 
orientasi masa depan adalah menanamkan sikap optimis pada remaja dalam 
memandang masa depannya. Oleh sebab itu, tujuan pemberian bimbingan 
karier untuk orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo yaitu: 
1) Menjadi wadah bagi remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
untuk bercerita serta membuka diri 
Melalui kegiatan diskusi dan bercerita kepada pengasuh panti, remaja 
panti menjelaskan dan mendapatkan pemahaman atas peristiwa yang 
mereka alami. Selain itu, remaja panti dapat melepaskan perasaan yang 
menyakitkan dan mengendalikan kecemasan serta gangguan emosional 
secara aktif. Bercerita adalah komponen paling inti dari kegiatan 
konseling, karena dengan bercerita, remaja panti dapat mengungkapkan 
beban atau permasalahan yang dihadapinya. Dengan demikian, 
pengasuh dapat membantu memecahkan masalah remaja panti melalui 
pemberian alternatif solusi.  
2) Mengubah perilaku buruk anak asuh menjadi lebih baik  
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol pada suatu kondisi tertentu 
akan menghadapi situasi dimana ada remaja panti yang memiliki tingkah 
di luar kontrol. Tugas pengasuh panti adalah menasehati, memberikan 
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saran, serta mengubah perilaku buruk remaja panti. Remaja panti akan 
diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa perilaku yang 
dilakukannya salah dan harus dibenarkan. Namun, pengasuh tidak 
memaksa remaja panti untuk langsung berubah total karena diperlukan 
step by step melalui proses yang tentunya tidak singkat. 
3) Meningkatkan kepercayaan diri (self-confident) remaja 
Remaja panti kerap merasa minder dan memandang diri mereka rendah. 
Rendahnya kepercayaan diri ini disebabkan oleh berbagai macam faktor, 
diantaranya konsep diri, keadaan fisik, pendidikan, lingkungan dan 
pengalaman hidup. Pengalaman yang mengecewakan paling sering 
menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri, memiliki rasa tidak aman, 
kurang kasih sayang dan kurang penghargaan. Kepercayaan diri 
memegang peranan penting dalam meraih kesuksesan. Oleh sebab itu, 
meningkatkan kepercayaan diri akan membuat remaja panti mampu 
mengaktualisasikan potensi-potensi yang terdapat di dalam dirinya.  
4) Meningkatkan pengetahuan tentang diri sendiri / Memahami dirinya 
(self understanding) 
Memahami dirinya (self understanding) dimaksudkan agar remaja panti 
lebih memahami tentang diri mereka sendiri, terutama yang  berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya. Potensi tersebut meliputi 
kemampuan, minat, bakat dan cita-citanya. Sehingga mereka nantinya 
dapat menentukan karier di masa depan. Karier yang dipilih saat ini akan 
berkesinambungan dengan karier masa depan termasuk karier dalam 
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memilih melanjutkan studi baik setelah lulus SMP ke SMA maupun 
SMK atau menentukan jurusan IPA/IPS untuk anak SMA dan juga 
jurusan mana yang akan akan dipilih ketika sudah masuk SMK. 
c. Pelaksana  Bimbingan Karier untuk Orientasi Masa Depan di Panti 
Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
 Pelaksanaan bimbingan karier untuk orientasi masa depan pada 
remaja PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dilaksanakan oleh pengasuh 
sebagai konselor. Panti asuhan dalam perannya membina dan membimbing 
anak-anak penghuni panti, harus memiliki beberapa orang sebagai pelaksana 
pengasuhan. Seorang pelaksana akan membawa anak untuk mencapai hak-
hak mereka sehingga kebutuhan para penghuni panti asuhan akan terpenuhi. 
Selain itu, pelaksana pengasuhan berperan mendukung orang tua atau 
anggota keluarga lainnya, yakni dengan berperan sebagai orang tua selama 
anak tinggal di panti asuhan. Terdapat 1 pengasuh tetap dan 5 pendamping 
pengasuh di PAY Putri Aisyiyah Grogol. 
d. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Bimbingan Karier untuk Orientasi 
Masa Depan di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo 
Proses pelaksanaan bimbingan karier untuk orientasi masa depan ini 
dapat berupa bimbingan individu dan kelompok. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan pembimbing PAY Putri Aisyiyah yang menyatakan 
bahwa pelaksanaan bimbingan bisa secara individu dan kelompok. 
Terkadang remaja  ingin mengungkapkan masalah pribadinya, maka dia 
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akan mendapatkan bimbingan secara individu, apabila secara kelompok, 
remaja akan mendapatkan bimbingan secara bersama-sama. 
Pelaksanaan bimbingan individu dapat dilakukan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan oleh pihak panti dan dilakukan secara rutin dan 
berkelanjutan. Biasa dilaksanakan setiap hari Sabtu pada minggu ke-2 dan 
ke-4 ba’da Isya. (S2.W2, baris 18-27), Terkadang anak datang sendiri kepada 
pembimbing untuk sharing tentang sekolahnya atau kecemasan mereka 
terhadap orientasi masa depan. Contohnya dengan pernyataan dari remaja 
“Bu, bagaimana ya saya harus memilih melanjutkan sekolah ke SMA atau 
SMK? (S2.W2, baris 40-43).  
Pelaksanaan bimbingan kelompok dilaksanakan setiap hari Minggu 
pukul 08.00 WIB-selesai di ruang aula PAY Putri Aisyiyah, (S2.W2, baris 
24-27). Waktu pelaksanaan bimbingan juga menyesuaikan dengan keadaan 
remaja, dimana hari tersebut merupakan hari libur. Walaupun hari libur, 
namun terkadang ada banyak kegiatan yang dilaksanakan pada hari tersebut 
sehingga untuk waktu bimbingan kelompok dibuat lebih fleksibel.  
e. Proses  Pemberian Bimbingan Karier untuk Orientasi Masa Depan di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh beberapa remaja panti asuhan 
di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, maka pengasuh 
memilih menggunakan bimbingan karier untuk orientasi masa depan. 
Bimbingan karier merupakan layanan dan pendekatan terhadap individu agar 
dapat mengenal potensi diri dan potensi karier sehingga dapat mengambil 
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keputusan pilihan karier yang tepat sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Seperti yang dijelaskan oleh Walgito (2010: 196) bahwa bimbingan karier 
adalah suatu proses bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu atau 
siswa agar individu tersebut dapat mengenal dirinya, mengenal potensi yang 
dimilikinya, memahami dirinya dan mengenal dunia kerja, merencanakan 
masa depannya dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, untuk 
menentukan pilihannya dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusan 
tersebut adalah yang paling tepat dan sesuai dengan keadaan dirinya bila 
dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan/karier 
yang dipilihnya. Bimbingan ini berpusat di klien yakni remaja panti yang 
dipilih sesuai kriteria di penjabaran sebelumnya, bahwasanya klien diberikan 
kesempatan untuk menggali potensi yang dia miliki, bakat dan minat mana 
yang sesuai dengan kepribadian mereka.  
Bimbingan karier dalam penelitian ini berfokus pada orientasi masa 
depan  remaja berupa perencanaan studi lanjut sesuai dengan minat dan 
potensi yang dimiliki. Misalnya, remaja yang duduk di bangku SMP yang 
akan melanjutkan studi bisa memilih SMA/ SMK yang sesuai dengan 
passionnya atau anak-anak lulusan SMA/ SMK yang akan melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi atau kursus atau pelatihan kerja. Dalam proses 
bimbingan karier ini, pengasuh menggunakan teori perkembangan pilihan 
karier (developmental career choice) Ginzberg. Menurut teori tersebut, 
remaja masuk di periode tentatif.  
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Periode tentatif merupakan proses transisi yang ditandai oleh 
pengenalan secara gradual terhadap pengenalan minat, kemampuan,  nilai 
dan perspektif waktu. Periode tentatif terbagi ke dalam empat tahap, yaitu: 
1) Tahap minat, individu membuat keputusan yang lebih definitif  tentang 
suka atau tidak suka,  2) Tahap kapasitas untuk menjadi sadar akan 
kemampuan sendiri yang terkait dengan aspirasi vokasional, 3) Tahap nilai, 
yaitu masa terbentuknya persepsi yang lebih jelas tentang gaya-gaya 
okupasional, 4) Tahap transisi, yaitu saat di mana individu menyadari 
keputusannya tentang pilihan kariernya serta tanggungjawab yang menyertai 
karier tersebut.   
Dalam proses bimbingan karier, pengasuh menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan langkah untuk mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber, diantaranya: Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo, teman se- Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo.  
2) Diagnosis 
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh klien, 
pada tahap ini diketahui bahwa klien mengalami kesulitan dalam 
menentukan pilihan karier yang tepat. Diketahui remaja panti mengalami 
permasalahan tersebut ketika akan melanjutkan studi dari SMP menuju 
ke jenjang selanjutnya. Remaja panti tersebut bersekolah di salah satu 
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SMP Islam di Surakarta. Remaja panti tersebut mengalami kebimbangan 
menentukan pilihan melanjutkan kemana setelah mereka lulus nanti. 
Situasi tersebut muncul akibat hambatan dari lingkungan sekolahnya, 
yaitu berupa kekhawatiran berlebihan karena melihat rekan yang telah 
memiliki kejelasan orientasi  untuk melanjutkan studi setelah lulus SMP, 
banyaknya ejekan dari teman terkait statusnya sebagai remaja yang 
tinggal di panti asuhan. (S3.W3, baris 60-68) Teman-teman mereka 
beranggapan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan tidak memiliki 
masa depan yang jelas serta  tidak layak untuk bermimpi terlalu tinggi. 
Hal tersebut membuat remaja panti minder dan bingung dalam 
menentukan pilihan karier masa depan mereka,  termasuk menentukan 
pilihan studi lanjutan mereka.   
3) Prognosis  
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan 
jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu permasalahan anak 
asuh dan mengatasinya. Pada langkah ini, pengasuh menggunakan teori 
perkembangan pilihan karier periode tentatif dari Ginzberg untuk 
membantu remaja dalam upaya menentukan karier masa depannya. 
Remaja pada periode tentatif sudah mampu mendasarkan pilihan pada 
minatnya, kemudian ia lebih memusatkan perhatiannya pada 
kemampuannya. Oleh sebab itu, pengasuh akan memberikan gambaran 
dan sudut pandang yang lebih luas sehingga remaja tidak berkutat pada 
lingkungan yang menganggap dirinya negatif. Selanjutnya, remaja panti 
75 
 
bisa menerima keadaan dirinya yang sekarang, mampu merubah sudut 
pandang, serta mengenali minat dan kemampuan yang dimiliknya 
sehingga dapat menentukan pilihan kariernya ke depan.  
4) Treatmen  
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan konseling 
dengan teknik yang telah ditentukan dan berfokus pada pemahaman 
tentang diri mereka. Di sini, pengasuh memberikan bantuan kepada 
remaja panti dengan cara  memberikan pemahaman tentang keadaan 
dirinya saat ini,  memberikan gambaran atau sudut pandang baru 
mengenai teman, sekolah dan juga tentang karier. Kemudian, pengasuh 
memberikan pengertian positif kepada remaja agar remaja bisa 
menganggap bahwa diri mereka berarti, sehingga remaja dapat lebih 
percaya diri dan tidak menganggap diri mereka rendah lagi karena setiap 
remaja  memiliki potensi yang besar untuk orientasi masa depannya 
kelak. Selain itu, pengasuh juga memberikan nasehat supaya remaja panti 
senantiasa menjaga sholat lima waktu agar mereka memiliki ketenangan 
jiwa dan mudah memaafkan siapapun  yang pernah menyakiti hatinya, 
baik di masa lalu maupun masa sekarang.  
5) Follow Up 
Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan oleh pengasuh. 
Dalam hal ini, pengasuh melakukan pemantauan terhadap remaja panti 
setiap hari secara langsung dan berusaha untuk mencari informasi secara 
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langsung melalui tatap muka untuk menindak lanjuti perkembangan 
remaja panti. 
3. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan karier untuk 
orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo 
Pelaksanaan bimbingan karier untuk orientasi masa depan di Panti 
Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung adalah kegiatan PAY Putri 
Aisyiyah yang berguna dalam mendukung keberjalanan bimbingan karier untuk 
orientasi masa depan remaja. Faktor pendukung diantaranya adalah pihak panti 
asuhan, sekolah, bimbingan keagamaan, bimbingan keterampilan dan 
bimbingan belajar. Kegiatan tersebut dapat dijadikan pelengkap kompetensi 
remaja dalam menjalani perjalanan karier di masa depan. Sesuai hasil 
wawancara dengan pengasuh PAY Putri Aisyiyah yang menyatakan bahwa 
semua kegiatan yang ada di PAY Putri Aisyiyah menunjang untuk masa depan 
remaja. Kegiatan yang paling menunjang adalah kegiatan sekolah. Selain itu 
juga dilengkapi dengan bimbingan keagamaan, bimbingan keterampilan dan jug 
bimbingan belajar diberikan oleh panti asuhan, (W2.S2, baris 105-113). 
1) Sekolah 
 Sekolah merupakan pelayanan utama yang diberikan oleh PAY Putri 
Aisyiyah. Kegiatan sekolah sangat menunjang pembentukan karier untuk 
orientasi masa depan remaja. Mereka akan mendapat bekal pendidikan 
yang dapat dijadikan modal dalam kehidupan karier masa depannya. Semua 
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remaja SMP di PAY Putri Aisyiyah bersekolah di sekolah berbasis 
Muhammadiyah, sedangkan untuk jenjang SMA mereka diberi kebebasan 
untuk memilih sekolah, baik swasta maupun negeri. Hal tersebutditentukan 
oleh  kemampuan dan minat masing-masing remaja. Idealnya mereka akan 
mendapatkan pelayanan pendidikan sampai jenjang SMA/SMK. 
2) Panti Asuhan  
 Dukungan dari pihak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo mulai dari penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga bimbingan karier untuk orientasi masa depan bisa berjalan dengan 
baik.  
3) Bimbingan Keagamaan 
Bimbingan keagamaan biasanya dilaksanakan setiap hari Senin dan 
Selasa. Pemberian materi pada bimbingan keagamaan tersebut dibagi 
menjadi dua yaitu tentang aqidah akhlaq dan fiqh wanita. Setiap hari Sabtu 
Ba’da Maghrib akan diberikan materi tentang aqidah akhlaq. Bimbingan 
keagamaan tersebut diberikan oleh Bapak Mulyadi. Kegiatan ini diawali 
dengan membaca ayat suci Al Qur’an yang akan dimulai dari pembimbing 
dan kemudian dilanjutkan oleh remaja secara bergantian. Setelah itu, 
pembimbing akan menyampaikan materi yang akan diberikan. Setelah 
penyampaian materi selesai, pembimbing menawarkan kepada remaja yang 
ingin bertanya mengenai materi yang mungkin kurang dimengerti. Tujuan 
dari bimbingan tersebut agar remaja tersebut memiliki orientasi masa depan 
yang sesuai dengan koridor keagamaan.  
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Setiap hari Minggu ba’da Maghrib  diberikan materi tentang fiqh 
wanita. Bimbingan tersebut diberikan oleh Ibu Hasna Nur Fitria. Materi 
yang diberikan adalah materi seputar fiqh wanita, salah satunya berupa 
macam-macam thaharah/bersuci. Tujuan dari bimbingan ini agar remaja 
mengerti tentang ilmu fiqih wanita  
Setiap hari Selasa malam pukul 19.30 WIB-selesai diberikan kegiatan 
tahfidz al-Qur’an. Dalam kegiatan ini dibimbing oleh Ibu Iffah. Remaja 
secara bergantian membaca ayat suci Al Qur’an, kemudian pembimbing 
mengarahkan remaja saat membaca Al Qur’an dengan tajwid yang benar. 
Remaja juga mendapat tugas untuk menghafal ayat yang telah dibaca. 
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah remaja bisa membaca Al Qur’an 
sesuai dengan tajwidnya serta mendorong remaja untuk bisa menghafal 
ayat suci Al Qur’an. Selain itu, mereka juga diharapkan untuk 
mengamalkan hal-hal yang terkandung dalam al-Qur’an dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari mereka.  
4) Bimbingan Keterampilan 
Bimbingan keterampilan merupakan bimbingan pelengkap bagi remaja 
agar dapat mengembangkan kreativitasnya. Bimbingan keterampilan 
dilaksanakan setiap hari Minggu atau apabila ada waktu luang. Bimbingan 
tersebut diberikan oleh pengasuh dan kakak-kakak dari berbagai 
Universitas yang ingin berbagi ilmu kepada adik-adik remaja panti. Dalam 
hal ini, keterampilan yang diberikan adalah keterampilan memasak dan 
keterampilan kerajinan. Untuk keterampilan memasak, mereka diberi bekal 
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memasak prastel, sosis, dan berbagai macam kue. Selain untuk konsumsi 
pribadi, sebagian kreasi kue dari remaja panti tersebut juga dipasarkan di 
SD sekitar panti asuhan serta dititipkan ke toko-toko roti.  Untuk 
keterampilan kerajinan, bekal yang diberikan adalah seni kerajianan  
membuat bros,  membuat wadah tempat sampah menggunakan koran 
bekas, membuat bantal yang dihiasi dengan sisa kain perca,  dan menjahit. 
Semua hasil dari pembuatan keterampilan ini akan dijual ketika ada bazar, 
ketika ada pesanan, dan dijual di Panti Asuhan. Biasanya, pembeli hasil 
kerajinan tersebut adalah para donatur yang sering menyumbang di Panti 
Asuhan. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengasah dan menggali kreativitas 
remajapanti. 
 
5) Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar 
anak. Salah satu bentuk bimbingan belajar yang diberikan dari pihak PAY 
Putri Aisyiyah Grogol adalah les privat. Dengan les privat tersebut, remaja 
panti mendapatkan bimbingan belajar secara pribadi. Bimbingan belajar 
secara privat tersebut memiliki banyak manfaat, diantaranya meningkatkan 
kemampuan akademik, waktu belajar menjadi fleksibel, lebih fokus dan 
konsentrasi, serta pendekatan yangditempuh lebih personal. Ketika 
bimbingan belajar privat dilaksanakan, anak yang mengalami kesulitan 
dalam hal pelajaran di sekolah diharapkan untuk lebih aktif bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dipahami ketika di sekolah. 
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Sementara itu, faktor penghambat pelaksanaan bimbingan karier untuk 
orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo yaitu minimnya pengasuh. Pengasuh yang ada di panti asuhan 
tersebut hanya berjumlah satu orang dengan lima pendamping.  Selain itu, 
terkadang anak panti yang kepribadian introvert  kurang bisa terbuka dengan 
pengasuh sehingga menyulitkan pengasuh untuk menggali informasi dan 
memahami apa yang yang sedang dirasakan dan dikeluhkan oleh remaja panti 
tersebut.   
C. Pembahasan 
Remaja yang menghuni Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
memiliki berbagai latar belakang, diantaranya berasal keluarga kurang mampu, 
sudah menjadi yatim atau piatu, ditelantarkan, sulit diatur dan kurang disiplin. 
Mereka mengalami kesulitan untuk mendapatkan pelayanan pendidikan akibat 
kendala finansial, padahal pendidikan merupakan pelayanan terpenting dan 
harus diutamakan. PAY Putri Aisyiyah Grogol berusaha untuk menyelamatkan 
remaja yang tidak bisa sekolah agar bisa sekolah sampai jenjang pendidikan 
SMA ataupun perguruan tinggi.  
Remaja panti yang akan melanjutkan sekolah dari Sekolah Menengah 
Pertama ke Sekolah Menengah Atas/ Sekolah Menengah Kejuruan memiliki 
masalah yang hampir sama, yakni kurang memahami orientasi masa depan. 
Selain itu, mereka kurang percaya diri dan merasa cemas dalam menghadapi 
masa depannya kelak. Sehingga mereka cenderung bingung untuk membuat 
keputusan akan melanjutkan ke SMA/SMK Oleh sebab itu, mereka merasa 
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kesulitan mengambil keputusan berkaitan dengan keberlanjutan karier 
pendidikan mereka yang nantinya juga akan berhubungan dengan karier masa 
depan mereka. 
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh beberapa remaja panti asuhan di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, maka pengasuh memilih 
menggunakan bimbingan karier berupa bimbingan individu dan kelompok 
berfokus pada orientasi masa depan remaja berupa perencanaan studi lanjut 
sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki. Pelaksanaan bimbingan karier 
untuk orientasi masa depan tersebut dilaksanakan oleh pengasuh sebagai 
konselor dan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pihak panti 
secara rutin dan berkelanjutan.. Dalam proses bimbingan karier ini, pengasuh 
menggunakan teori perkembangan pilihan karier (developmental career choice) 
Ginzberg.  
Pelaksanaan bimbingan karier untuk orientasi masa depan di Panti 
Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung adalah kegiatan PAY Putri 
Aisyiyah yang berguna dalam mendukung keberjalanan bimbingan karier untuk 
orientasi masa depan remaja. Sementara itu, faktor penghambat pelaksanaan 
bimbingan karier untuk orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim (PAY) 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo yaitu minimnya pengasuh serta anak panti 
yang kepribadian introvert. Berikut disajikan pembahasan dari penelitian ini: 
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1. Pembahasan Proses Pemberian Bimbingan Karier untuk Orientasi 
Masa Depan Di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo 
Salah satu fokus orientasi masa depan remaja adalah bidang 
pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Eccles (dalam Santrock, 2002 
: 104) bahwa di antara orientasi masa depan yang dimulai diperhatikan pada 
usia remaja, orientasi masa depan remaja akan lebih terfokuskan dalam 
bidang pendidikan. Dimana usia remaja merupakan usia kritis karena 
remaja mulai memikirkan tentang prestasi yang dihasilkannya, dan prestasi 
ini terkait dengan bidang akademis mereka. Suatu prestasi dalam bidang 
akademis menjadi hal yang serius untuk diperhatikan bahkan mereka sudah 
mampu membuat perkiraan kesuksesan dan kegagalan mereka ketika 
mereka memasuki usia dewasa.  
Remaja dituntut untuk memiliki orientasi masa depan yang baik. 
Dukungan dari orangtua merupakan dukungan yang sangat berpengaruh 
dalam penentuan orientasi masa depan remaja. Remaja yang mendapat 
dukungan dari orangtua akan lebih merasa optimis dan yakin dalam 
memandang masa depannya. Sedangkan kenyataannya remaja sekarang 
berada di bawah asuhan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah, Grogol, 
Sukoharjo. Sehingga mereka harus bisa menyesuaikan dengan lingkungan 
baru mereka. Di sini remaja mendapatkan dukungan dari pihak Panti baik 
secara materiil maupun formiil. Salah satu bentuk dukungannya yaitu 
bimbingan karier yang bertujuan untuk membantu remaja dalam pemilihan 
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studi lanjutan untuk orientasi masa depannya akan tetapi tetap remaja 
sendiri yang memutuskan pilihannya tersebut. 
Walgito (2010: 201) mendefinisikan bimbingan karier dari sudut 
pandang dunia pendidikan formal, yaitu sekolah. Bimbingan Karier 
merupakan salah satu aspek bimbingan konseling untuk mengarahkan 
remaja yang akan melanjutkan studi atau yang akan terjun langsung ke 
dunia kerja diperlukan adanyanya kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau 
jabatan itu dengan apa yang ada pada diri individu yang bersangkutan.  
Dari teori diatas bahwa bimbingan karier yang dilakukan di PAY 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo sesuai dengan teori tersebut. Bimbingan 
karier di Panti memberikan bantuan kepada remaja baik secara individu 
maupun kelompok, dengan tujuan agar remaja yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk masa depannya 
dengan dibekali norma-norma yang berlaku. Dalam hal ini remaja dibekali 
pendidikan dan nilai-nilai agama yang baik. 
Bimbingan karier dalam penelitian ini berfokus pada orientasi masa 
depan  remaja berupa perencanaan studi lanjut sesuai dengan minat dan 
potensi yang dimiliki. Dalam proses bimbingan karier ini, pengasuh 
menggunakan teori perkembangan pilihan karier (developmental career 
choice) Ginzberg. Menurut teori tersebut, remaja masuk di periode tentatif, 
yaitu proses transisi yang ditandai oleh pengenalan secara gradual terhadap 
pengenalan minat, kemampuan, nilai dan perspektif waktu. Oleh sebab itu, 
dalam proses bimbingan karier, setelah pengasuh melakukan identifikasi 
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masalah kemudian mendiagnosis masalah yang dihadapi oleh remaja, yaitu 
mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan studi lanjut, pengasuh 
menerapkan teori perkembangan pilihan karier periode tentatif dari Ginzberg 
dalam langkah prognosis.  
Remaja pada periode tentatif sudah mampu mendasarkan pilihan pada 
minatnya, kemudian ia lebih memusatkan perhatiannya pada 
kemampuannya. Oleh sebab itu, pengasuh akan memberikan gambaran dan 
sudut pandang yang lebih luas sehingga remaja tidak berkutat pada 
lingkungan yang menganggap dirinya negatif. Selanjutnya, remaja panti bisa 
menerima keadaan dirinya yang sekarang, mampu merubah sudut pandang, 
serta mengenali minat dan kemampuan yang dimiliknya sehingga dapat 
menentukan pilihan kariernya ke depan. Setelah itu, pengasuh menjalankan 
langkah treatmen dengan cara memberikan pemahaman tentang keadaan 
dirinya saat ini, memberikan gambaran atau sudut pandang baru mengenai 
teman, sekolah dan juga tentang karier. Kemudian, pengasuh juga 
memberikan nasehat supaya remaja panti senantiasa menjaga sholat lima 
waktu agar mereka memiliki ketenangan jiwa dan mudah memaafkan 
siapapun  yang pernah menyakiti hatinya, baik di masa lalu maupun masa 
sekarang. Langkah terakhir yang dilakukan pengasuh dalam proses ini 
adalah follow up. Follow Up dilakukan untuk menilai dan mengetahui sejauh 
mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan oleh pengasuh. Dalam hal 
ini, pengasuh memantau setiap hari secara langsung dan berusaha untuk 
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mencari informasi secara langsung melalui tatap muka untuk menindak 
lanjuti dan memantau perkembangan remaja panti. 
Bimbingan karier tersebut diterapkan supaya remaja dalam 
menentukan pemilihan karier studi yang tetap untuk orientasi masa depan 
mereka. Mereka dituntut agar bisa menentukan pilihan studi karier dengan 
tepat supaya setelah mereka lulus dari SMP bisa melanjutkan ke 
SMA/SMK ataupun juga untuk remaja yang berprestasi dan memiliki tekad 
yang kuat setelah mereka lulus SMA/SMK dapat melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi yang sesuai dengan bakat dan juga minat mereka. Dengan bekal 
pendidikan yang baik dan dengan bekal agama yang baik pula. Maka 
bimbingan karier ini sangat diperhatikan oleh pihak Panti. Bimbingan 
karier akan membantu remaja untuk memiliki sikap optimis memandang 
orientasi masa depan. Selain itu juga agar remaja terbentuk menjadi pribadi 
yang mandiri dan terampil untuk kembali ke masyarakat dengan diiringi 
jenjang pendidikan dan ilmu agama yang baik. 
2. Pembahasan Faktor Pendukung dan Penghambat  
Pelaksanaan bimbingan karier untuk orientasi masa depan di Panti 
Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dipengaruhi oleh 
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung adalah kegiatan 
PAY Putri Aisyiyah yang berguna dalam mendukung keberjalanan 
bimbingan karier untuk orientasi masa depan remaja. Faktor pendukung 
diantaranya adalah pihak panti asuhan, sekolah, bimbingan keagamaan, 
bimbingan keterampilan dan bimbingan belajar. Kegiatan tersebut dapat 
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dijadikan pelengkap kompetensi remaja dalam menjalani perjalanan karier 
di masa depan. Sesuai hasil wawancara dengan pengasuh PAY Putri 
Aisyiyah yang menyatakan bahwa semua kegiatan yang ada di PAY Putri 
Aisyiyah menunjang untuk masa depan remaja. 
Sementara itu, faktor penghambat pelaksanaan bimbingan karier 
untuk orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo yaitu minimnya pengasuh. Pengasuh yang ada di panti 
asuhan tersebut hanya berjumlah satu orang dengan lima pendamping.  
Selain itu, terkadang anak panti yang kepribadian introvert  kurang bisa 
terbuka dengan pengasuh sehingga menyulitkan  pengasuh untuk menggali 
informasi dan memahami apa yang yang sedang dirasakan dan dikeluhkan 
oleh remaja panti tersebut.   
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi diatas dengan judul 
Bimbingan Karir Sebagai Upaya Mendukung  Orientasi Masa Depan Remaja di 
Panti Asuhan  Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pemberian teori perkembangan pilihan karir periode tentatif dari 
Ginzberg untuk orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo terdiri dari: 
a. Identifikasi Masalah, merupakan langkah untuk mengumpulkan data dari 
berbagai sumber, diantaranya: Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo, teman se- Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo. 
b. Diagnosis, adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh klien, 
pada tahap ini diketahui bahwa klien mengalami kesulitan dalam 
menentukan pilihan karir yang tepat. . Diketahui remaja panti mengalami 
permasalahan tersebut ketika akan melanjutkan studi dari SMP menuju ke 
jenjang selanjutnya. 
c. Prognosis, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilakukan untuk membantu permasalahan anak asuh dan mengatasinya.  
Pada langkah ini Pengasuh menggunakan teori perkembangan pilihan 
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karir periode tentatif dari Ginzberg untuk membantu remaja dalam upaya 
menentukan karir masa depannya 
d. Treatmen , adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan konseling 
dengan teknik yang telah ditentukan yang berfokus pada pemahaman 
tentang diri mereka. Di sini pengasuh memberikan bantuan kepada remaja 
panti dengan cara : memberikan pemahaman tentang keadaan dirinya saat 
ini,  memberikan gambaran atau sudut pandang baru mengenai teman, 
sekolah dan juga tentang karir. 
e. Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan oleh pengasuh. 
Dalam hal ini pengasuh dapat memantau setiap hari secara langsung dan 
berusaha untuk mencari informasi secara langsung secara tatap muka 
untuk menindak lanjuti dan memantau perkembangan remaja panti. 
2. Faktor yang mendukung pemberian teori perkembangan pilihan karir periode 
tentatif dari Ginzberg untuk orientasi masa depan di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo terdapat 5 faktor, antara lain:  dukungan dari 
pihak Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, dukungan dari 
pihak sekolah remaja panti, bimbingan keagamaan, bimbingan ketrampilan 
dan bimbingan belajar. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan 
SDM dari segi pengasuh. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang dapat mengganggu penelitian sekaligus menjadi 
kekurangan penelitian dapat disebabkan antara lain : 
1. Penggalian informasi wawancara dengan anak asuh di Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo kurang optimal karena terdapat beberapa 
anak yang tidak mau terbuka saat di wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban pada informan. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan bisa 
memaksimalkan pelaksanaan bimbingan karir untuk orientasi masa depan di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, maka dapat diajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Konselor 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian bimbingan karir kelompok 
khususnya dengan teori perkembangan pilihan karir minimal seminggu 
sekali agar anak asuh secara psikologis mampu untuk berkembang dengan 
baik terutama dalam hal orientasi masa depan remaja.  
b. Diharapkan Panti menambah jumlah pengasuh, supaya layanan konseling 
ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaannya. 
 
2. Bagi Penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait hal-hal  
pemilihan karir untuk orienatsi masa depan karena di Panti Asuhan luar sana 
masih terdapat  anak asuh dengan kondisi tidak memiliki kepercayaan diri dan 
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merasa minder sehingga belum memiliki tujuan orientasi karir masa depan 
yang jelas. 
3. Bagi para anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, 
diharapkan mampu mempertahankan perubahan baik yang terjadi setelah 
memperoleh bimbingan karir untuk orientasi masa depan dari konselor.  
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Lampiran 1  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama Lengkap  : Intan Dwi Kurnia Sari 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 08 Januari 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Status    : Belum Menikah 
Alamat   : Seneng, Bolong, Kecamatan/Kabupaten Q 
     Karanganyar  
No. HP   : 085700091009 
Email    : - 
B. Data Pendidikan 
SD Muhammadiyah Wonorejo  : Tahun 2001-2007 
SMP Negeri 1 Polokarto   : Tahun 2007-2010 
SMK Negeri 2 Surakarta   : Tahun 2010-2013 
IAIN Surakarta   : Tahun 2013-sekarang 
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Lampiran 2  
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari / tanggal  : 5 Oktober 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Pukul   : 10.00 WIB 
 Hari Sabtu sekitar pukul 10.00 pagi, peneliti bersama rekannya berkunjung ke 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dengan tujuan untuk mengetahui 
keadaan Panti secara langsung  sekaligus memberikan surat ijin penelitian dari Kampus. 
Panti tersebut terletak di Jalan Nusa Indah/ Pantirejo, Kabupaten Sukoharjo, Prov. Jawa 
Tengah.  Awalnya pada tahun 1999, didirikan oleh Bapak Muhammad Khisdi. Sesuai 
dengan surat keputusan Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo No.460 tahun 2015 tentang 
LKSA, menyatakan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan Lembaga 
Kesejahterahan Sosial Tipe D untuk anak. 
Panti Asuhan dengan luas bagunan 765 m2 ini memiliki 1 rumah buat pengasuh, 
1 kamar buat pendamping pengasuh serta 5 kamar untuk para anak asuh dengan kapasitas 
tempat tidur yang berbeda-beda, sesuai dengan luas kamarnya.  Saat mengunjungi Panti 
ini pertama kali, peneliti masih mendalami tentang administrasi anak, kegiatan anak, dan 
masalah-masalah anak  melalui  beberapa wawancara dengan ibu pengurus panti, yakni 
Ibu Siti Parini selaku Kepala Panti, Ibu Aminah selaku Kepala Pengasuh, dan Ibu Marta 
selaku Pelaksana Administrasi. Dari wawancara dengan mereka, peneliti mendapatkan 
hasil obsevasi awal berupa beberapa data, seperti: profil singkat Panti, jadwal kegiatan 
anak panti, daftar anak panti. Selain itu, dari Ibu Aminah, peneliti dapat mengetahui 
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waktu konseling pada beberapa remaja yang bermasalah di panti, sehingga dapat 
memudahkan untuk pelaksanaan observasi ke depannya. 
 Petugas panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol memiliki 8 Pegawai utama 
dengan tugas masing-masing berbeda. Mulai sebagai operasional harian, pengasuh, 
pelaksana administrasi, sampai tenaga masak. Berdasarkan informasi dari Kepala Panti, 
semua anak panti asuhan ini disekolahkan, ada yang masih SD/MI, ada yang MTs, dan 
kebanyakan adalah yang di SMA/SMK. Persyaratan sebagai anak panti adalah Yatim, 
Piatu, Yatim-Piatu ataupun benar-benar miskin, dan semua berdasarkan survey langsung 
dari pihak panti. Semua kebutuhan anak asuh benar-benar diperhatikan terutama soal 
pendidikan dengan kebutuhan masing-masing anak yang berbeda. Setelah lulus 
SMA/SMK anak mendapatkan ijazah, anak dipulangkan kembali kepada orangtunya. 
Namun, jika anak tersebut ingin melanjutkan studinya ke jenjang Perguruan Tinggi akan 
difasilitasi dengan catatan mereka memiliki tekad yang tinggi dan juga berprestasi. 
Cukup menakjubkan, karena di panti ini tidak sedikit terdapat anak yang berasal dari 
NTT/NTB, mereka hidup rukun dan bisa berbaur dengan anak panti lainnya.  
Akan tetapi, menurut Pengasuh, pada awal masuk sebagai panti, ada beberapa 
anak memiliki masalah terhadap kepercayaan diri (self-confident) sehingga mereka 
mengalami kesusahan dalam penyesuanan di lingkungannya yang baru. Selain 
penerimaan diri tersebut juga ada permasalahan lain, yakni remaja panti sulit 
menentukan pilihan studi setelah lulus SMP. Mereka cenderung ikut-ikutan teman di 
sekolah ataupun teman di Panti. Hal tersebut merupakan tugas Pengasuh selaku konselor 
panti untuk membimbingnya, sehingga anak dapat memperoleh penerimaan diri dan juga 
dapat menentukan keputusan karir studinya. Awalnya pengasuh tidak menggunakan 
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teknik khusus, tetapi beliau merasa pemilihan teknik harus dilakukan. Lalu pengasuh 
berusaha mencari informasi, karena basic beliau bukanlah konselor dan akhirnya teori 
dari Ginzberg pada periode tentarif ini dicoba dan selanjutnya digunakan sampai 
sekarang. Pelaksanaan bimbingan bisa secara individu dan kelompok. Untuk bimbingan 
individu biasanya dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, setiap hari Sabtu pada 
minggu ke-2 dan ke-4 ba’da Isya. Sedangkan kegiatan layanan konseling biasanya 
dilakukan oleh Ibu Aminah selaku pengasuh panti dan dibantu oleh 5 pendamping 
pengasuh.  
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Lampiran 3 
Hari / tanggal  : 8 Oktober 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Pukul   : 08.00 WIB 
Hari Minggu, peneliti melakukan observasi kedua di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. Dalam kunjungan kali ini, peneliti telah melakukan janjian 
bersama dengan Ibu Aminah yang akan melakukan proses layanan konseling pada anak 
asuh berinisial AS dan WS di Musholah Panti ba’da Dzuhur.  
WS adalah salah satu anak asuh panti berasal dari Brebes, WS adalah remaja 
panti dengan keadaan dhu’afa atau miskin. Permasalahan yang dialami WS yaitu belum 
dapat menentukan pilihan karir studinya, tetapi  dia sudah mengalami beberapa  fase 
konseling sehingga saat ini WS sudah dalam proses pemilihan studi karir lanjutan. Dia 
sudah dapat menentukan pilihan karir untuk memilih SMA/SMK yang sesuai dengan 
minatnya. Sehingga konseling yang diberikan yaitu memberikan penguatan dan juga 
memberikan masukan dalam keputusan yang diambil oleh WS dalam menentukan studi 
lanjutannya. Berbeda dengan remaja berinisial AS, ia berasal dari Wonogiri dan remaja 
panti ini berasal dari keluarga yatim. AS ini juga mengalami kebimbangan dalam 
menentukan pilihan karir studinya ketika menginjak kelas 3 SMP. AS merasa tidak 
percaya diri karna banyak juga ejekan dari teman-teman di sekolah karna status saya 
sebagai anak panti. Selain itu AS merasa tidak memiliki kemampuan apapun. Namun 
pengasuh selalu memberikan motivasi bahwa setiap anak itu memiliki potensi masing-
masing. 
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Setelah dilakukan proses layanan konseling sekitar 45 menit setiap anak, peneliti 
berkesempatan mewawancarai remaja panti tersebut guna mengkorek data agar dapat 
dipertanggungjawabkan hasilnya. Saat mewawancarai WS peneliti tidak mengalami 
kesulitan ataupun canggung dalam menjawab setiap pertanyaan peneliti. Sedangkan AS, 
ia cenderung enggan menjawab pertanyaan yang diberikan karena AS merupakan tipe 
remaja yang cenderung tertutup dan kurang bisa terbuka dengan orang yang baru ia 
kenal. Akan tetapi, peneliti setidaknya berhasil mendapatkan pertanyaan-pertanyaan 
penting sesuai dengan judul penelitian yang dikerjakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
Lampiran  4 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Ketua LKSA Putri ‘Aisyiyah Cabang Ngawen Klaten 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo ? 
2. Apa visi, misi, dan tujuan berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo? 
3. Secara umum, apa yang melatarbelakangi remaja masuk Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo? 
4. Bagaimana kondisi remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo secara umum ? 
5. Kegiatan apa saja yang diberikan dari Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo untuk remaja? 
 
B. Pengasuh/Pembimbing Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo 
1. Secara umum, bagaimana bimbingan karir untuk orientasi masa depan 
pada remaja di bawah asuhan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo ? 
2. Kegiatan apa saja yang bisa menunjang bimbingan karir untuk orientasi 
masa depan pada remaja di bawah asuhan Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo ? 
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3. Kapan  waktu yang tepat dilaksanakannya bimbingan karir untuk 
orientasi masa depan pada remaja ? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan karir untuk orientasi masa 
depan ? 
5. Apa yang menjadi tujuan dari pemberian bimbingan karir untuk orientasi 
masa depan tersebut? 
6. Faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat bimbingan karir 
untuk orientasi masa depan? 
 
C. Remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
1. Bagaimana perasaan anda setelah diberikan bimbingan karir untuk 
orientasi masa depan tersebut? 
2. Apakah bimbingan tersebut dapat menunjang lebih baiknya karir untuk 
orientasi masa depan anda? 
3. Menurut anda apa manfaat yang dirasakan setelah mendapat bimbingan 
karir untuk orientasi masa depan? 
4. Apakah ada perubahan setelah dilakukan bimbingan karir untuk orientasi 
masa depan? 
5. Apakah usaha-usaha yang kamu lakukan untuk mewujudkan karir untuk 
orientasi masa depan anda? 
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Lampiran  5 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S1.W1) 
Nama  : Siti Parini , S.Ag. 
Usia  : 59 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Kepala PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
P: Assalamu’alaikum  Bu 
S: Wa’alaikum salam, mari silahkan duduk  
P: Selamat pagi Ibu, mohon maaf sebelumnya 
mengganggu waktunya   sebentar. Begini Bu, 
maksud kedatangan saya kemari yaitu  ingin 
meminta izin untuk melakukan penelitian guna 
kelengkapan data skripsi. Ini bu surat izin 
penelitiannya dari kampus? 
S: Iya, tentu saja boleh, apalagi sudah ada surat izin 
dari kampus.  
P: Boleh saya mewawancarai ibu sebentar  
mengenai operasional Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol ini? 
S: Boleh, silahkan. 
Opening 
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P: Bagaimana awal mula berdirinya Panti ini bu? 
S: Panti ini didirikan Oleh Bapak Muhammad 
Khisdi tahun 1999, yang pada waktu itu hanya  
membawa 1 anak untuk di asuh. Tapi mohon 
maaf mbak, kebetulan kami belum membuat 
dokumentasi mengenai sejarah panti jadi kami 
belum pernah mencetak. 
P: Oo.. nggih Bu, mohon maaf kalo untuk visi misi 
panti sendiri napa mawon Bu ? 
S: Untuk visinya yaitu memberikan anak asuh 
dengan pendidikan formal sampai tingkat 
SLTA (diutamakan Sekolah Kejuruan): 
membekali anak asuh dengan mental 
keagamaan dan keterampilan yang memadai. 
Kalo untuk misinya saya agak lupa Mbak, gak 
hafal. Maklum mbak, pun sepuh. Tunggu 
sebentar, lebih baik bentuk print saja ya, jadi 
kan lebih mudah di situ sudah tertera profil 
lengkap Panti, data anak asuh, beserta jadwal 
kegiatan panti. 
P: Nggih Bu, boten napa-napa. Maturnuwun. 
Kemudian tujuan dari berdirinya Panti ini apa 
saja ya Bu? 
Sejarah PAY Putri 
Aisyiyah Grogol 
 
 
 
 
 
Visi-Misi PAY Putri 
Aisyiyah Grogol 
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S: Kalau untuk tujuan yang pasti itu membantu 
anak-anak yatim, piatu atau anak-anak yang 
kondisi ekonominya dikatakan rendah. Kami 
pihak Panti berusaha menyelamatkan anak-anak 
yang tidak bisa sekolah agar bisa sekolah 
sampai SMA/SMK, kalau bisa pun kita akan 
mengusahakan agar anak-anak asuh bisa 
melanjutkan kuliah. Akan tetapi juga dengan 
persyaratan anak tersebut harus berprestasi 
dalam pendidikannya Mbak. 
P : Berarti semua anak panti di sini di sekolahkan 
sampai jenjang SMA / SMK Bu ? 
S: Iya mbak, karna bekal pendidikan itu sangat 
penting terutama bagi bekal masa depan mereka 
nantinya. Kalo cuma lulusan SD/SMP kasihan 
mbak, mau nglamar kerja juga susah, apalagi 
sekarang kebanyakan syarat kerja itu minimal 
sampai SMA/SMK. Maka dari itu pihak Panti 
sendiri akan berusaha untuk bisa 
menyekolahkan anak asuh ini sampai jenjang 
kuliah agar masa depan mereka lebih baik 
nantinya. 
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P: Oo.. nggih Bu. Kalau boleh tahu, disini apa ada 
kegiatan layanan konseling bagi anak asuh Bu? 
S: Tentu saja ada mbak, kegiatan itu penting untuk 
perkembangan psikis anak, kan beda kepala 
beda masalah. 
P: Lalu siapa yang membimbingnya bu? Ada 
konselor nya disini bu? 
S: Di sini kami adanya pengasuh, dan kegiatan 
layanan konseling tersebut dilakukan oleh 
pengasuh dan pengasuh juga yang bertanggung 
jawab penuh dalam kegiatan bimbingan itu 
sendiri mbak.  
P: Oo.. begitu bu, apa pengasuh sendiri mengalami 
kesulitan untuk melakukan tugasnya? 
S: Yah, namanya kesulitan pasti ada. Tetapi disini 
ada pendamping pengasuh yang membantu agar 
Bu Pengasuh gak kewalahan. Sejauh ini rasanya 
tidak ada masalah yang berarti Mbak. Mungkin 
untuk lebih lengkapnya Mbak bisa menanyakan 
langsung pada pengasuh. Nanti saya kenalkan 
dengan pengasuhnya.  
P: Oo.. Nggih Bu, anak Panti disini berasal dari 
mana saja bu? 
Kegiatan layanan 
Konseling 
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S: Beda-beda mbak, ada yang dari solo, wonogiri, 
klaten, sukoharjo, NTT juga banyak. 
P: Wah, jauh ya ? Mereka yatim semua bu? 
S: Iya mbak lumayan jauh, tapi tidak semua yatim, 
kebanyakan malah miskin. Miskin di sini 
maksudnya dari keluarga yang kurang mampu 
dalam hal finansial Mbak, jadi anak-anak ini  
ditelantarkan dalam hal pendidikan.  
P: Jadi kebanyakan yang melatarbelakangi anak 
asuh masuk ke sini itu karna faktor ekonomi  ya 
Bu ? 
S: Iya mbak, kebanyakan yang melatar belakangi 
itu karna faktor ekonomi. Ada juga yang tidak 
memiliki salah satu orangtua,  entah bapak atau 
ibu. Jadi Panti ini, lembaga kesejahteraan anak 
untuk anak Yatim, Piatu, Yatim-Piatu, maupun 
dhu’afa. Mereka kami fasilitasi untuk 
bersekolah, baik yang SD, SMP, SMA, SMK, 
bahkan ada yang sudah kuliah di UNS, UMS, 
Univet mbak. Untuk kebutuhan pokok dan 
lainnya kami juga berusaha penuhi asal bisa 
dipertanggungjawabkan.  
Asal Anak PAY Putri 
Aisyiyah Grogol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor yang melatar 
belakangi remaja 
masuk panti Aisyiyah 
Yatim Putri Grogol, 
Sukoharjo  
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P: Untuk kondisi remaja  saat awal masuk panti 
bagaimana Bu ? 
S : Anak-anak itu dulu waktu pertama masuk ya 
gitu Mbak, karena dari berbagai kalangan itu 
tadi mbak, jadi kebanyakan mereka kurang 
terawat, kurang bisa diatur, suka seenaknya 
sendiri tapi lambat laun sekarang menjadi lebih 
baik, lebih bersih, disiplin, mudah diatur dan 
perilakunya juga lebih terarah. 
P : Kalo untuk kepribadian anak panti sendiri 
seperti apa Bu apakah saat di Panti dengan di 
luar Panti sama ?  
S : Kalo untuk di Panti sendiri, anak-anak sudah 
cukup mandiri mbak, soalnya di sini anak-anak 
udah biasa bertanggung jawab mengurus 
dirinya sendiri, sama giliran piket. Pokoknya 
nggak ada masalah Mbak. Tapi kalau di luar, 
mereka masih suka minder. Istilahnya molah-
malih gitu Mbak. Di dalem Panti PeDe, baik-
baik aja tapi kalau di luar jadi labil. Biasa Mbak, 
remaja, masih butuh banyak bimbingan, 
terutama yang soal agama. Penting banget buat 
bekal mereka. 
 
Kondisi remaja 
ketika awal masuk 
Panti  
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P : Oo..begitu ya Bu. Semoga ibu dan panti ini 
diberi kemudahan oleh Allah untuk 
selalu membimbing adik-adik. 
Terimakasih banyak  atas waktu dan 
informasinya nggih Bu. 
S: Sama-sama mbak. Dengan senang hati saya 
persilakan njenengan melakukan penelitian 
disini. Disini ada Bu Marta sebagai admin dan 
Pengasuh ada Ibu Aminah. 
P : Assalamu’alaikum  
S : Wa’alaikumsalam 
 
 
Closhing 
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Lampiran  6 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S2.W2) 
 
Nama  : Aminah Puji Lestari. 
Usia  : 45 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Pengasuh PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
P: Assalamualaikum wr wb 
S: Waalaikum salam 
P: Selamat pagi Ibu, maaf minta waktunya sebentar 
Bu. Kedatangan saya kemari yaitu meminta izin 
untuk melakukan penelitian guna kelengkapan 
data skripsi. Ini bu surat izin penelitiannya dari 
kampus. Kebetulan tadi sudah bertemu dengan 
Bu Parini, beliau berpesan untuk menemui Bu 
Aminah selaku Pengasuh. Kebetulan penelitian 
saya berkenaan dengan bimbingan karir di sini 
Bu, boleh? 
S: Boleh mbak.  Apa yang bisa saya bantu? 
Opening 
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P: Wawancara kecil-kecilan bu, mengenai 
bimbingan karir disini. 
S: Silahkan mbak, saya akan jawab. 
P: Kapan pelaksanaan bimbingan karir  ini 
dilakukan di Panti Grogol bu? 
S: Pelaksanaan bimbingan itu bisa secara individu 
dan kelompok. Untuk pelaksanaan bimbingan 
individu ini dapat dilakukan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan oleh pihak panti dan dilakukan 
secara rutin dan berkelanjutan. Biasa 
dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu ke-2 
dan ke-4 ba’da Isya. Sedangkan untuk 
pelaksanaan bimbingan kelompok sendiri 
setiap hari Minggu pukul 08.00 WIB-selesai di 
ruang aula PAY Putri Aisyiyah. 
P: Kegiatan layanan bimbingan karir paling sering 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah apa 
kalau boleh tahu bu? 
S: Utamanya adalah orientasi masa depan yang 
belum  jelas Mbak. Biasanya  masalah  ini yang 
lumayan sering diungkapkan remaja panti.  
P: Maksudnya belum memiliki orientasi masa 
depan ini gimana Bu ? 
 
 
Waktu layanan 
bimbingan karir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
pemberian bimbingan 
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S: Jadi biasa remaja Panti di sini itu  belum bisa 
menentukan masa depannya kelak Mbak, 
seperti misalnya mereka mau melanjutkan 
sekolah dari SMP “Bu, bagaimana ya saya 
harus memilih melanjutkan sekolah ke SMA 
atau SMK?” biasanya mereka bingung dalam 
memilih. 
P: Lalu, teknik apa yang biasa digunakan dalam 
bimbingan ini Bu, ada teknik khusus? 
S: Dulu awalnya gak kenal teknik mbak. Setelah 
banyak belajar, berguru dari SAKTI PEKSOS 
jadi di jelaskan banyak teknik. Dan akhirnya 
kami memilih teori perkembangan pilihan karir 
periode tentatif dari Ginzberg itu.  
P: Alasannya kenapa bu? 
S: Teori ini kan mengelompokkannya berdasarkan 
tingkat umur juga, dan sejauh ini lumayan bisa 
diandalkan.  
 P: Jadi begitu bu. Lalu, tahapan dalam bimbingan  
karir menggunakan teori perkembangan pilihan 
karir periode tentatif dari Ginzberg disini apa 
saja bu?  
karir untuk orientasi 
masa depan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap pemberian  
bimbingan karir 
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S: Dalam periode tentatif dari Ginzberg ini ada 4 
tahap Mbak. Pertama tahap minat yaitu masa 
remaja cenderung melakukan kegiatan hanya 
sesuai dengan minat dan kesukaan saja tanpa 
mempertimbangkan banyak faktor. Kedua 
tahap kapasitas berupa upaya untuk 
mencocokkan kemampuan yang dimiliki 
dengan minat dan kesukaannya. Ketiga tahap 
nilai, mulai terbentuknya persepsi yang jelas 
tentang gaya okupasional. Kemudian yang 
terakhir tahap transisi yaitu remaja memporeleh 
gambaran diri yang lebih utuh serta 
bertanggung jawab atas pengambilan 
keputusan karirnya.  
P: Wah lumayan rumit ya bu, lalu proses 
layanannya bagaimana bu? 
S: Jadi dalam tahapan ini ada ada 5 proses yang 
harus dilaksanakan agar tahapan itu bisa 
dicapai. Pertama, identifikasi masalah yaitu 
langkah untuk mengumpulkan data diri anak 
asuh, ini wajib sehingga kita dapat mengetahui 
latar-belakang anak asuh. Terutama bagi anak 
asuh yang masih baru, bis karena dia tidak mau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Layanan 
Bimbingan Karir 
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berstatus sebagai anak panti ada juga yang dia 
merasa bisa tanpa harus tinggal di panti. Kedua, 
diagnosis merupakan langkah dalam 
menetapkan masalah yang dihadapi remaja 
panti,  mengalami kesulitan dalam menentukan 
pilihan karir yang tepat. Ketiga, prognosis ini 
adalah langkah untuk menentukan jenis 
bantuan. Keempat, treatmen layanan konseling 
ini merupakan proses pelaksanaan, 
menggunakan 4 tahapan yang saya sebutkan 
sebelumnya. Terakhir, follow up / evaluasi 
merupakan langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan layanan 
dengan teknik tersebut. 
P: Butuh waktu berapa lama  sampai remaja bisa 
menentukan pilihan karir yang tepat? 
S: Tergantung anaknya si mbak,  ada yang 1 bulan  
sudah mulai memahami ada juga yang 
berbulan-bulan. Makanya kita harus tau pasti 
latar belakang permasalahannya. 
P: Lalu faktor yang mempengaruhi proses dan 
bimbingan karir ini apa bu? 
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S: Kalau faktor pendukungnya jelas rekomendasi 
dari pihak panti maupun yayasan dalam 
pelaksanaan layanan ini. Selain itu, bimbingan 
keagamaan, bimbingan keterampilan dan jug 
bimbingan belajar. Sedangkan faktor 
penghambatnya mbak sudah mendengar 
langsung dari Bu Parini, disini pengasuh tetap 
hanya 1,  jelas agak ribet kalau ada problem 
lebih dari satu anak asuh.  
P: Iya bu saya sempat mempertanyakan itu sama 
Bu Parini, semoga ibu selalu diberi kemudahan 
ya bu.  
S: Amin, trimakasih mbak. 
P: Bagaimana respon remaja panti yang diberi teori 
perkembangan pilihan karir periode tentatif dari 
Ginzberg tersebut Bu? 
S: Mereka ya awalnya ada yang welcome ada yang 
tidak, tapi mungkin misal tanya anak asuh yang 
sudah melakukannya ya. Tetapi seharusnya 
setelah dilakukannya mereka merasa terbantu. 
P: Bagaimana ibu mengamati perkembangan 
remaja panti setelah  proses bimbingan karir 
dengan teori perkembangan pilihan karir 
Faktor yang 
mempengaruhi 
bimbingan karir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon remaja panti  
terhadap kegiatan 
bimbingan karir 
 
 
 
 
 
Pengamatan 
Pengasuh setelah 
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periode tentatif dari Ginzberg untuk orientasi 
masa depan ini? 
S: Kebetuhan saya suami dan anak tinggal disini, 
jadi saya bisa mengamati setiap saat. Selain itu 
saya bisa mengkonfirmasi pihak teman yang 
dekat ataupun pihak sekolah anak. 
P: Terakhir ini bu, maap ya bu banyak pertanyaan. 
S: Iya mbak, tidak apa. 
P: Perubahan apa yang di dapat setelah  proses 
bimbingan karir dengan teori perkembangan 
pilihan karir periode tentatif dari Ginzberg 
untuk orientasi masa depan dilakukan? 
S: Yang utama mereka jadi lebih percaya diri, 
dapat menemukan minat mereka kemudian 
remaja panti ini juga bisa menentukan pilihan 
karirnya sendiri diiringi dengan rasa tanggung 
jawab yang menyertai karir tersebut. 
P: Tidak terasa ya bu, sudah 30 menit kita ngobrol, 
maaf kalau menyita waktu Ibu Aminah, 
trimakasih ya bu. 
S: Biasa kok mba, ndak apa. Semoga lancar ya 
mbak. 
pemberian bimbingan 
karir  
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan setelah 
adanya layanan 
bimbingan karir  
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153 P: Amin, sekali lagi trimakasih Bu. Pamit dulu, 
Assalamualaikum 
S: Wa’alaikumsallam 
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Lampiran  7 
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S3.W3) 
 
Nama  : Anak Asuk berinisial WS 
Usia  : 16 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Anak Asuh di PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
P:  Assalamu’alaikum. 
S:  Wa’alaikumsalam. 
P: Sebelumnya maaf ya dek, boleh minta waktunya 
sebentar? Masih ada kegiatan lagi nggak? 
S : Iya Mbak boleh. Udah nggak ada kegiatan kok  
Mbak. 
P : Dengan adik siapa? 
S : Saya WS Mbak 
P: Adik sekarang kelas berapa? sekolah dimana? 
S: Kelas 1 SMK di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta kak, yang deket pasar Legi. 
P: Wah, jauh juga ya. Naik apa kalau sekolah? 
Opening 
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S: Ya naik angkutan umum kak 1 kali bis trus oper 
angkot kecil.  
P: Capek ya dek ? 
S: Gak kok kak gak capek, udah biasa. 
P: Wah adek hebat ya. Adik udah berapa lama 
tinggal di sini ? 
S : Hehehe.. baru 2 tahun kak 
P : Kalo boleh tau adik asalnya dari mana ? 
S : Aku dari Brebes Mbak 
P : Lumayan jauh ya dari sini ? Kok bisa tau panti  
sini dek ? 
S : Iya lumayan jauh Kak. Dulu pas pertengahan 
kelas 2 SMP orang tua aku udah gak sanggup 
lagi membiayai sekolah aku, udah gitu jumlah 
saudara aku banyak  Mbak. Trus kakak sepupu 
aku yang ngasih saran untuk masuk ke Panti ini 
aja.  
P : Oo..seperti itu.. trus waktu pertama masuk sini 
perasaan kamu gimana dek ? 
S : Dilema Mbak, di satu sisi aku bahagia bisa 
sekolah lagi tapi di sisi yang lain aku kangen 
sama orangtua dan adik-adik aku di rumah 
Mbak. Tapi teman-teman di sini baik-baik 
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Mbak, mereka menghibur aku jadi aku gak 
sedih lagi. 
P : Alhamdulillah kalo begitu.  Adik sendiri selama 
disini pernah mengikuti layanan konseling dari 
bu pengasuh nggak? 
S: Pernah kak beberapa kali sama Ibu Aminah. 
P: Kalau boleh tahu ada masalah apa? 
S: Waktu itu aku mau udah kelas 3SMP tapi aku 
masih bingung buat nentuin mau melanjutkan 
kemana ? Satu sisi aku pengen ke SMA tapi 
kadang juga aku pengen ke SMK aja mbak. Jadi 
aku masih bingung gitu Kak, kadang aku ikut-
ikutan temen Kak, kadang ikut-ikutan temen 
sekamar kadang juga ikut-ikutan temen di 
sekolah.  
P: Jadi begitu. Lalu bu Aminah kasih konseling 
yang bagaimana? 
S: Lebih ke konseling secara pribadi kak. 
Prosesnya si bu Aminah lah yang lebih tau. 
Cuma saya didekati secara halus ditanya, Bu 
Aminah mengarahkan, membimbing saya 
keluar dari permasalahan itu.  
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P: Lalu selama proses konseling ada kendala atau 
masalah apa gitu? 
S: Ada kak. Awalnya saya sulit menemukan  minat 
yang saya miliki itu apa dan saya juga merasa 
tidak percaya diri karna status saya sebagai anak 
panti selain itu saya merasa tidak memiliki 
kemampuan apapun. Namun Ibu Aminah selalu 
memberikan motivasi bahwa setiap anak itu 
memiliki potensi masing-masing. 
 P: Saya yakin status tersebut itu gak menutup 
keinginan-keinginan adik untuk berhasil di 
dunia dan akhirat. Toh disini semua diberikan 
banyak fasilitas, disekolahkan, dipenuhi 
kebutuhannya. Lalu bagaimana caranya kamu 
menemukan minat kamu ? 
S : Iya mbak. Untuk menemukan minat Ibu Aminah 
bilang kalo semua itu bisa berawal dari hal-hal 
yang disenangi. Kan di sini juga ada bimbingan 
ketrampilan Mbak dan saya seneng banget 
mengikuti semua ketrampilan itu dari membuat 
tempat sampah dari koran bekas, membuat bros, 
membuat bantal dari kain perca dan masih 
banyak lagi Mbak.  
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P : Wah lumayan banyak ya kegiatan bimbingan 
ketrampilannya. Lalu kesan apa yang didapat 
setelah mengikuti layanan konseling dengan Bu 
Aminah ? 
S: Senang kak. Kegiatan itu lumayan membantu 
saya, lumayan mengarahkan kak. Saya jadi 
lebih percaya diri kak, paling utama sih saya 
bisa memiliki gambaran tentang orientasi masa 
depan saja selain itu juga bisa menentukan 
pilihan studi lanjutan sehingga sekarang saya 
masuk ke SMK dengan  jurusan sesuai dengan 
minat saya Kak.  
P: Jadi begitu. Iya dik, sekarang jangan minder lagi 
ya? Setiap anak pasti memiliki kelebihan 
masing-masing. Saya yakin adik pasti bisa 
sukses ke depannya nanti, sukses dunia dan 
akhirat. Oh ya, keinginan adik setelah ini apa? 
S: Iya makasih kak udah kasih semangat juga. 
Harapan saya si gak aneh-aneh kak. Saya bisa 
menyelesaikan sekolah saya ini dan ingin 
membuat usaha dari ketrampilan yang udah di 
ajarkan di sini kak. Maka dari itu kak, sekarang 
saya belajar di SMK jurusan pemasaran supaya 
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kalo saya lulus nanti ilmunya bisa diterapin buat 
strategi usaha saya nanti Kak. Setelah itu 
uangnya bisa ditabung buat Ibu dan adik-adik, 
dan semoga juga bisa buat biaya kuliah. Do’ain 
saya ya Kak. 
P: Amiin..amiin.. Wah hebat sekali kamu udah 
memiliki orientasi masa depan yang jelas, yang 
penting belajar yang rajin supaya bisa 
membanggakan Ibu kamu, diri kamu, sama 
orang-orang di sekitar kamu. Selain berusaha, 
sholat dan do’anya jangan sampai lepas. 
S: Iya kak, trimakasih kak, amin.  
P: Iya dik, sama-sama. Oh ya dik,  habis ini kakak 
ada kegiatan di Solo. Terimakasih ya, mau 
ditanya-tanya dan menjawab, maaf kalo ganggu 
waktu adik, kapan-kapan kita sharing lagi ya. 
Semangat! 
S: Iya sama-sama kak, gak ganggu kok. hati-hati 
kak. Semangat juga! 
P: Assalamualaikum. 
S:  Wa’alaikumsalam . 
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Lampiran  8  
 
LAPORAN HASIL WAWANCARA SATU 
( S3.W3) 
 
Nama  : Anak Asuk berinisial AS 
Usia  : 15 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Anak Asuh di PAY Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Sekolah : MTs Muhammadiyah Grogol 
No Verbatim Main Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
P:  Assalamu’alaikum. 
S:  Wa’alaikumsalam. 
P: Sebelumnya maaf ya dek, boleh minta waktunya 
sebentar? Masih ada kegiatan lagi nggak? 
S : Iya Mbak boleh. Udah nggak ada kegiatan kok  
Mbak. 
P : Dengan adek siapa? 
S : Saya AS Mbak 
P: Adik sekarang kelas berapa? sekolah dimana? 
S: Kelas 3 SMP di MTs Muhammadiyah Grogol. 
P: Lumayan deket ya. Naik apa kalau sekolah? 
S: Ya naik angkutan umum kak, kalo gak bis ya 
angkot 
P: Adik udah berapa lama tinggal di sini ? 
S : Udah 2 tahunan kak 
P : Kalo boleh tau adik asalnya dari mana ? 
S : Aku dari Wonogiri Mbak 
P : Lumayan jauh ya dari sini ? Wonogirinya mana 
? 
S : Iya lumayan jauh Mbak, Giritontro.  
Opening 
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P : Kok bisa tinggal di sini gimana ceritanya ? 
S : Dulu pas aku lulus SD bapak aku meninggal 
Mbak, makanya ibu udah gak sanggup lagi 
membiayai aku sekolah Mbak, trus di suruh 
berhenti sekolah aja tapi aku gak mau soalnya 
masih pengen nglanjutin sekolah, kebetulan pas 
SD itu nilai aku cukup tinggi Mbak, trus ada 
tetangga aku yang menyayangkan, nilai bagus-
bagus kok gak sekolah lalu ngasih saran untuk 
masuk ke Panti ini. 
P : Oo..seperti itu.. waktu pertama masuk sini 
perasaan kamu gimana dek ? 
S : Dulu sedih Mbak, soalnya jauh dari ibu sama 
adik sama kakak juga. Aku juga tadinya takut 
Mbak, kan aku pas masuk sini masih kecil baru 
lulus SD trus kebanyakan kakak-kakaknya udah 
pada SMA tapi ternyata  teman-teman di sini 
baik-baik Mbak, mereka juga selalu menghibur 
aku jadi aku gak sedih lagi. Merasa punya 
keluarga kedua di sini.  
P: Alhamdulillah kalo begitu. Adik sendiri selama 
disini pernah mengikuti layanan konseling dari 
bu pengasuh nggak? 
S: Pernah kak beberapa kali sama Ibu Aminah. 
P: Kalau boleh tahu ada masalah apa? 
S: Sekarang kan aku udah kelas 3 SMP tapi aku 
masih bingung buat nentuin mau melanjutkan 
kemana ? Satu sisi aku pengen ke SMA tapi 
kadang juga aku pengen ke SMK aja Kak. 
P: Jadi begitu. Lalu bu Aminah kasih konseling 
yang bagaimana? 
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S: Lebih konseling secara pribadi kak. Prosesnya si 
bu Aminah lah yang lebih tau. Cuma saya 
didekati secara halus ditanya, Bu Aminah 
mengarahkan, membimbing saya keluar dari 
permasalahan itu.  
P: Lalu selama proses konseling ada kendala atau 
masalah apa gitu? 
S: Ada kak. Awalnya saya sulit menentukan minat 
yang saya miliki itu apa dan saya juga merasa 
tidak percaya diri karna banyak juga ejekan dari 
teman-teman di sekolah karna status saya 
sebagai anak panti selain itu saya merasa tidak 
memiliki kemampuan apapun. Namun ibu 
aminah selalu memberikan motivasi bahwa 
setiap anak itu memiliki potensi masing-
masing. 
 P: Saya yakin status tersebut itu gak menutup 
keinginan-keinginan adik untuk berhasil di 
dunia dan akhirat. Toh disini semua diberikan 
banyak fasilitas, disekolahkan, dipenuhi 
kebutuhannya. Masalah ejekan atau hambatan 
dari lingkungan lain itu anggap aja mereka 
kurang dewasa dan buktikan sama mereka 
bahwa adik bisa lebih baik dari mereka. Lalu 
bagaimana caranya kamu menemukan minat 
kamu ? 
S : Iya mbak. Untuk menemukan minat Ibu Aminah 
bilang kalo semua itu bisa berawal dari hal-hal 
yang disenangi. Kebetulan saya seneng banget 
sama pelajaran itung-itungan Mbak. Dan di sini 
juga ada les privat matematika setiap hari Rabu 
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Mbak. Saya seneng banget karna saya bebas 
bertanya pelajaran tersebut kalo saya kurang 
paham saat di sekolah, soalnya kalo di sekolah 
mau tanya malu dan  takut dibully juga.  
P : Lalu kesan apa yang didapat setelah mengikuti 
layanan konseling dengan Bu Aminah ? 
S: Senang Mbak. Kegiatan itu lumayan membantu 
saya, lumayan mengarahkan Mbak. Saya jadi 
lebih percaya diri kak, paling utama sih saya 
bisa memiliki gambaran tentang orientasi masa 
depan saja selain itu juga bisa menentukan 
pilihan studi lanjutan sehingga sekarang saya 
ingin sekali masuk SMA favorit yang minat 
saya Mbak.  
P: Jadi begitu. Iya dik, sekarang jangan minder lagi 
ya? Kan adik juga berprestasi di Sekolah.  Saya 
yakin adik pasti bisa sukses ke depannya nanti, 
sukses dunia dan akhirat. Oh ya, keinginan adik 
setelah ini apa? 
S: Iya Mbak, sekarang aku dah gak minder lagi kok. 
Harapan saya si gak aneh-aneh Mbak. Saya bisa 
menyelesaikan sekolah saya ini dan ingin 
masuk SMA favorit yang saya impikan setelah 
itu aku pengen belajar lebih giat lagi biar bisa 
masuk Perguruan Tinggi Negeri. Do’ain saya ya 
Mbak. 
P: Amiin..amiin.. Wah hebat sekali kamu udah 
memiliki orientasi masa depan yang jelas, yang 
penting belajar yang rajin supaya bisa 
membanggakan Ibu kamu, diri kamu, sama 
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orang-orang di sekitar kamu. Selain berusaha, 
sholat dan do’anya jangan sampai lepas. 
S: Iya kak, trimakasih kak, amin.  
P: Iya dik, sama-sama. Terimakasih ya, mau 
ditanya-tanya dan menjawab, maaf kalo ganggu 
waktu adik, kapan-kapan kita sharing lagi ya. 
Semangat! 
S: Iya sama-sama kak, gak ganggu kok. hati-hati 
kak. Semangat juga! 
P: Assalamualaikum. 
S:  Wa’alaikumsalam. 
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Lampiran 14 Langkah-Langkah Pemberian Bimbingan Karir untuk Orientasi Masa Depan 
Di Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo  
  NO Data Teori 
Data Empiris 
AS WS 
1. Identifikasi 
masalah untuk 
mengetahui 
gejala- gejala 
yang nampak. 
 
Langkah ini 
merupakan 
langkah untuk 
mengumpulka
n data dari 
berbagai 
sumber. 
Pengasuh mengumpulkan data dari berbagai sumber 
data, mulai dari anak asuh yang bermasalah (AS dan 
WS), keluarga anak asuh, dan teman yang dianggap 
dekat dengan mereka (AS dan WS) di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Berdasarkan hasil 
wawancaran dan 
pengamatan pengasuh,  
menunjukan bahwa AS 
kerap diejek oleh teman 
di sekolah dengan 
statusnya sebagai anak 
Panti. Teman-teman AS 
menganggap bahwa 
remaja panti tidak 
memiliki masa depan 
yang jelas sehingga 
kesempatan mereka untuk 
menjadi orang sukses 
tidak sebesar kesempatan 
remaja-remaja lain yang 
masih dalam pengawasan 
orang tuanya. Hal 
tersebut membuat  AS 
belum bisa menentukan 
keputusan lanjutan 
studinya setelah lulus 
SMP. 
Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa 
banyaknya teman di 
sekolah telah memiliki 
orientasi masa depan dan 
telah memiliki keputusan 
studi lanjut setelah lulus 
SMP membuat WS 
merasa minder dan tidak 
percaya diri. Selain itu 
WS belum bisa menggali 
potensi yang ada dalam 
dirinya yang nantinya 
akan mendukung dalam 
pengambilan keputusan 
dalam menentukan studi 
lanjutnya.  
 
2.  Diagnosis 
Langkah ini 
adalah untuk 
menetapkan 
masalah yang 
dihadapi anak 
asuh 
Merasa minder, rendah 
diri, kesulitan dalam 
menentukan keputusan 
studi lanjutan yang 
sesuai dengan minat. 
Tidak percaya diri, merasa 
rendah diri dan bingung 
dalam menentukan pilihan 
karir masa depan yang 
sesuai dengan minatnya.    
3. Prognosis 
Langkah untuk 
menetapkan 
jenis bantuan  
Jenis bantuan yang diberikan kepada remaja panti, yaitu dengan 
mengamati kegiatan dan tingkah laku remaja panti baik 
di Panti asuhan maupun di sekolah mereka (AS  dan 
WS) 
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yang akan 
dilakukan 
untuk 
membantu 
permasalahan 
anak 
- Memupuk rasa 
kepercayaan diri anak   
dengan menanamkan 
bahwa setiap anak 
pasti memiliki 
kelebihan masing-
masing.  
- Memberikan gambaran 
dan sudut pandang 
yang lebih luas serta 
memberikan 
rasionalisasi sehingga 
AS tidak berkutat pada 
lingkungan yang 
menganggapnya 
negatif 
- Memberikan motivasi 
pada remaja panti 
untuk bisa menerima 
dirinya saat ini sebagai 
anak panti, sehingga 
AS bisa beradaptasi 
dengan lingkungannya 
sekarang. 
- Memberikan 
informasi dan juga 
gambaran mengenai 
karir masa depan.  
 
- Memupuk rasa 
kepercayaan diri anak   
dengan menanamkan 
bahwa setiap anak pasti 
memiliki kelebihan 
masing-masing.  
- Memberikan informasi 
dan juga gambaran 
mengenai karir masa 
depan.  
- Memberikan 
pemahaman pada IR 
bahwa menjadi anak 
asuh bukan hal yang 
negatif (buruk), 
sehingga WS merubah 
sudut pandangnya dan 
mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya 
sekarang. 
Memberikan motivasi pada remaja 
panti untuk bisa menerima 
dirinya saat ini sebagai 
anak panti, sehingga WS 
bisa beradaptasi dengan 
lingkungannya sekarang. 
4.  Treatmen  
Adapun 
langkah-
langkah 
bimbingan 
karir dengan 
menggunakan 
teori 
perkembangan 
pilihan karir 
periode tentatif 
dari Ginzberg 
adalah : 
1. Tahap minat 
2. Tahap     
    kapasitas  
3. Tahap nilai  
Langkah-langkah  teori perkembangan pilihan karir 
periode tentatif dari Ginzberg. Adapun jenis langkah-
langkah pemberian bantuan terhadap klien yaitu: 
1. Pengasuh menaruh perhatian pada fenomena 
ketertarikan atau minat yang ditunjukkan AS dan 
WS terhadap pendidikan lanjutan yang akan mereka 
tempuh, namun minat tersebut masih berubah-ubah 
karena sekedar ikut-ikut teman. AS dan WS juga 
masih sering berubah-ubah keputusan antara terus 
lanjut atau menyerah karena mereka merasa ‘hanya’ 
seorang anak panti. Pengasuh memberikan 
pengertian bahwa boleh saja menaruh minat 
terhadap suatu sekolah, namun disesuaikan dengan 
kemampuan diri sendiri. Pengasuh juga memberikan 
dorongan semangat bahwa status sebagai anak panti 
bukan halangan untuk melanjutkan pendidikan. 
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4.Tahap transisi 
 
2.  Pengasuh  mengamati ekspresi AS dan WS ketika 
bercerita baik gestur maupun mimik muka. Ketika 
pengasuh mendapati bahasa tubuh yang mengarah 
perasaan maupun pikiran negatif tentang kondisi 
mereka saat ini sebagai remaja panti asuhan, maka 
pengasuh segera mengarahkan mereka untuk 
melawan perasaan atau pikiran negatif tersebut. 
Pengasuh lebih berusaha mengajak AS dan WS 
untuk tidak mempermasalahkan status mereka 
sebagai remaja panti, dan mengarahkan mereka 
untuk dapat menerima diri  yang saat ini. Selanjutnya 
pengasuh mencoba untuk membangkitkan rasa 
kepercayaan diri remaja panti dengan memberikan 
berbagai nasehat dan juga gambaran bahwa setiap 
anak pasti memiliki kelebihan masing-masing.  
3. Setelah remaja panti bisa menerima dirinya dan juga 
kepercayaan dirinya semakin naik. Pengasuh 
memberikan bimbingan dengan metode ceramah 
tentang pentingnya melanjutkan studi bagi masa 
depan remaja panti. Dengan pendidikan yang tinggi 
wawasan kita pun akan bertambah. Selain itu, 
semakin tinggi pendidikan, maka semakin mudah 
seseorang untuk mencapai karirnya dan semakin 
mampu memberikan kebermanfaatan bagi 
masyarakat di sekitarnya. Selanjutnya 
menumbuhkan minat remaja, mereka harus 
mempunyai keinginan yang besar, contoh keinginan 
untuk melanjutkan karir studi, keinginan untuk 
sukses sehingga harus mempunyai pandangan ke 
depan. 
4. Pengasuh memberikan beberapa bimbingan karir 
pendukung seperti bimbingan ketrampilan dan juga 
bimbingan belajar agar remaja bisa menemukan 
minatnya. Pengasuh memberikan kebebasan kepada 
AS dan WS untuk memilih bimbingan yang mereka 
sukai tanpa adanya paksaan.  
5. Setelah AS dan WS menentukan minatnya, maka 
tahap selanjutnya yaitu menentukan studi karir 
lanjutan yang tepat. Di sini pengasuh hanya 
memberikan pengarahan saja untuk keputusannya di 
serahkan kepada remaja panti sendiri. 
5. Follow Up 
Merupakan 
langkah 
terakhir untuk 
menilai dan 
Melihat perubahan pada diri AS 
setelah dilakukannya 
proses bimbingan karir 
lebih menerima keadaan 
dirinya, lebih bisa 
Melihat perubahan pada diri WS 
setelah dilakukannya 
proses bimbingan karir, 
WS tampak sedikit bisa 
menerima keadaan dirinya, 
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mengetahui 
sejauh mana 
keberhasilan 
treatmen yang 
telah dilakukan 
pengasuh 
menyesuaikan diri di 
lingkungan panti maupun 
sekolah, bisa menemukan 
minat yang sesuai dengan 
dirinya dan bisa 
menentukan keputusan 
pilihan studinya. 
mulai bisa menyesuaikan 
diri di lingkunganya yang 
baru, panti maupun 
sekolah. Bisa menggali 
minatnya dan tidak 
mengalami kebingung 
kembali dalam memilih 
studi lanjutannya. 
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Lampiran 15 Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Mbak Ani Selaku Pendamping Pengasuh (Konselor)  di PAY Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Aminah Puji Lestri Selaku Pengasuh (Konselor)  di PAY Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
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 Proses Layanan Konseling Oleh Pengasuh (Konselor) Panti terhadap Anak Asuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Sholat berjamaah  
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Wawancara dengan Remaja Panti inisial WS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Remaja Panti inisial AS 
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Kegiatan bimbingan ketrampilan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Beberapa hasil karya Anak Panti  
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